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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas tentang manajemen kelas berbasis Information and 

Communication Technology (ICT) yang ada di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto, manjemen kelas merupakan proses atau upaya pembelajaran yang 

dilakukan oleh seorang guru untuk menwujudkan kondisi kelas yang kondusif 

dalam rangka menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien pengelolaan 

kelas yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, dan ICT merupakan 

teknologi, informasi dan komunikasi, dalam pengelolaan kelas ICT yang 

digunakan untuk membantu guru mengelola sumber-sumber teknologi sebagai 

peralatan dan metode. Salah satunya dalam membuat pengelolaan kelas atau 

penataan kelas, memudahkan guru dalam menyampaikan materi, melakukan 

komunikasi kepada peserta didik, dengan mengusai teknologi, informasi, dan 

komunikasi guru akan mudah mengembangkan bahan ajar dengan pemilihan 

media yang cocok untuk mata pelajaran, seperti mendesain strategi pembelajaran 

agar mudah dipahami.  

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana manajemen kelas berbasis ICT di 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto. Tujuan penelitian ini adalah memperoleh 

informasi dan mendeskripsikan tentang pengelolaan manajemen kelas dengan 

berbasis ICT.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Objek penelitian ini adalah manajemen kelas berbasis ICT. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknis analis data menggunakan model Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data (data reduction) penyajian data (data display) dan 

menarik kesimpulan (conclusion).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi manajemen kelas 

berbais ICT di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto didasarkan pada perencanaan, 

penataan ruang kelas dan posisi tempat duduk, strategi guru dalam pembelajaran 

yang efektif serta pengkondisian peserta didik yang indisipliner (ramai) dalam 

pembelajaran. Implementasi dengan cara tersebut dapat disesuaikan dengan sarana 

untuk pengelolaan kelas berbasis ICT seperti pengaturan penataan ruang kelas, 

posisi tempat duduk, pengaturan ventilasi dan cahaya. Keterlibatan pengelolaan 

ini memiliki dampak positif bagi peserta didik, terutama pada proses 

pembelajaran kelas berbasis ICT, baik dari segi pembelajaran maupun pelaksaan 

pembelajarannya.  

 

Kata kunci: Manajemen, kelas, ICT, SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 
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MOTTO 

 

 

“Jika dipetik oleh orang yang penuh ambisi, bunga matahari itu memberikan 

kekuasaan, senjata. Jika dipetik oleh orang orang yang penuh rasa ingin tahu, 

bunga matahari memberi pengetahuan teknologi dan ilmu baru” 

(Tere Liye)1 

 

“Berpandai-pandailalah mengolah teknologi untuk kemajuan hidupmu” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai keseluruhan proses dimana seseorang dapat 

mengembangan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah laku lainnya yang 

memiliki nilai yang baik di dalam masyarakat dimanapun ia tinggal.2 Tujuan 

pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua orang, pendidikan selalu 

menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat 

serta memiliki manfaat sebagai alat untuk memajukan peradaban, 

mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat banyak 

bagi kepentingan mereka, didalam pendidikan terdapat pengajaran yang 

bertemu dan berproses didalam kelas, salah satunya adalah guru dan peserta 

didik. 

Guru pada dasarnya mempunyai tugas “mendidik dan mengajar” 

peserta didik, dengan ini guru mampu membuat peserta didik menjadi 

manusia yang mampu menyelesaikan tugas kehidupanya. Tugas mendidik 

guru berkaitan dengan nilai-nilai dan pembentukan pribadi, sedangakan tugas 

pengajar berkaitan dengan tranformasi pengetahuan dan keterampilan kepada 

peserta didik. Guru dengan segala kemampuanya, siswa dengan berbagai 

karakteristik baik latar belakang sosialnya maupun sifat-sifat individualnya.3 

Keterampilan yang perlu dimiliki oleh guru salah satunya adalah manajemen 

kelas. 

Manajemen kelas merupakan salah satu keterampilan penting yang 

harus dikuasai guru, dimana praktik dan strategi kerja guru diarahkan untuk 

mengoptimalkan sumber daya kelas bagi penciptaan pembelajaran yang 

efektif dan efisien.4Upaya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 

kelas yang optimal adalah pembinaan perilaku peserta didik, pemberian 

                                                             
 2

Arif Rohman, Memahami Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 

6.  

 
3
 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 233. 

 
4
 Sudarwan Danim, Administrasi Sekolah dan Manajemen Kelas, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2010), hlm. 98.  



2 

 

 

 

reward dan punishement, penyelesaian tugas oleh peserta didik secara tepat 

waktu, dan penetapan norma kelompok yang produktif, dengan ini didalamnya 

mencakup manajemen peserta didik dan fasilitas.  

Manajemen kelas bertujuan untuk menciptakan kondisi kelas yang 

optimal dalam merangsang peserta didik untuk selalu belajar, selain itu juga 

memberikan stimulus yang dilakukan oleh guru agar peserta didik selalu aktif 

didalam kegiatan pembelajaran. Maka, menciptakan lingkungan kelas yang 

produktif  merupakan pengaturan kelas yang baik sebagai hasil dari 

manajemen kelas.Untuk mencapai tujuan manajemen kelas yang efektif, guru 

perlu menerapkan beragam metode pembelajaran, salah satunya adalah 

menerapkan teknologi, informasi, dan komunikasi dalam pengelolaan kelas. 

Kegunaan teknologi, informasi, dan komunikasi dalam pengelolaan 

kelas membantu guru untuk mengelola sumber-sumber teknologi sebagai 

peralatan dan metode.5Salah satunya dalam membuat pengelolaan kelas atau 

penataan kelas, memudahkan guru dalam menyampaikan materi, melakukam 

komunikasi kepada peserta didik, dengan mengusai teknologi, informasi, dan 

komunikasi guru akan mudah mengembangkan bahan ajar dengan pemilihan 

media yang cocok untuk mata pelajaran, seperti mendesain strategi 

pembelajaran agar mudah dipahami.  

Berkenaan dengan hal tersebut menunjukan bahwa manajemen kelas 

berbasis ICT atau menerapkan teknologi, informasi, dan komunikasi memiliki 

banyak manfaat dalam proses pembelajaran disetiap sekolah. Maka 

seharusnya setiap sekolah berupaya menerapkan pengelolaan kelas dengan 

berbasis kepada teknologi, informasi, dan komunikasi sesuai dengan kapasitas 

dan kemampuan masing-masing sekolah.  

Salah satu diantara sekolah yang mencoba menerapkan hal tersebut 

adalah SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto. Hal ini berdasarkan hasil 

observasi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan Bapak 

Dwiko Mulyanto pada tanggal 4 sempember 2019, sebagai operator program 

                                                             
 

5
 Pujirianto, Teknologi Perkembangan Media dan Pemebelajaran, (Yogyakarta: UNY 

Press, 2012), hlm. 126. 
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kelasICT SMP Muhammadiyah 1 purwokerto. Dalam wawancara tersebut 

beliau menjelaskan bahwa SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto merupakan 

lembaga pendidikan yang berupaya menjadikan ICT sebagai basis utama 

dalam pelaksanaan manajemen kelas khususnya bagi kelas ICT.6 

Berkenaan dengan hal tersebut maka peneliti ingin mengkaji lebih 

dalam terkait bagaimana pelaksanaan manajemen kelas berbasis ICT diSMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto khususnya pada mata pelajaran Ujian Nasional 

dikelas ICT. Sehingga judul yang peneliti angkat adalah “Manajemen Kelas 

Berbasis ICT di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto.”  

 

B. Definisi  Oprasional 

Sebelum membahas penelitian ini lebih lanjut, peneliti akan terlebih 

dahulu menjelaskan istilah – istilah yang dipakai dalam judul penelitian 

dengan tujuan untuk menghindari kesalah pahaman dalam pemaknaan istilah 

dalam penelitian ini dan tidak terjadi kesalahan dalam memahami 

permasalahan yang dibahas, maka peneliti akan menegaskan istilah yang ada 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Manajemen Kelas 

Manajemen kelas berasal dari dua kata, yaitu manajemen dan kelas. 

Manajemen dari kata manajemen, yang diterjemahkan pula menjadi 

pengelolaan, sedangakan pengelolaan adalah proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan. Ketrampilan guru sebagai leader sekaligus 

manajer.7Secara secara sistematis guru menciptakan dan mewujudkan 

kondisi kelas yang dinamis dan kondusif dalam rangka menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan efisien.8 

                                                             
 6 Hasil wawancara dengan bapak Dwiko Mulyanto selaku operator program kelas ICT di 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto pada hari Rabu 4 September 2019 Pukul 09.00-10.00 selain 

itu dalam wawancara tersebut beliau juga menjelaskan bahwa ada beberapa kelas yaitu kelas ICT, 

Intensif, Reguler dan Boarding school.  

 7
 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 59. 

 8
 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm. 92. 
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Secara umum tujuan manajemen kelas adalah menciptakan suasana 

kelas yang nyaman sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar. Kegiatan kelas memiliki manfaat membantu proses 

pengembangan peserta didik secara optimal sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan, rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 

mempertahankan organisasi kelas, memiliki tujuan pengajaran, pengaturan 

waktu, pengaturan ruangan, peralatan, dan pengelompokan peserta didik 

dalam belajar. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

manajemen kelas adalah semua kegiatan guru didalam kelas untuk 

menciptakan dan mempertahankan ketertiban didalam kelas sehingga 

tercipta kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar 

sehingga pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Kemudian dalam proses pengelolaan manajemen kelas tidak 

hanya tentang menertibkan kondisi kelas, peran guru dalam pengelolaan 

kelas juga termasuk dalam proses perencanaan pembelajaran dan stategi 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif.  

2.  Information Communication Technology(ICT ) 

Informatika sebagai sebuah ilmu pengetahuan yang membahas 

tentang desain, relasi, evaluasi, penggunaan, dan pembeliharaan sistem-

sistem pemrosesan informasi, termasuk handware, software.9 Teknologi 

merupakan aplikasi-aplikasi teknologis terhadap informatika dalam 

masyarakat. Teknologi informasi dan komunikasi atau ICT merupakan 

kombinasi antara teknologi informatika dengan teknologi-teknologi 

lainnya yang terkait.  

Tujuan dalam pemanfaatan teknologi menjadi fasilitator utama 

kepada pemerataan pendidikan secara jarak jauh. Pembelajaran dapat 

diberikan melalui berbagai aplikasi serta penggunaan teknologi menjadi 

sarana proses pembelajaran, manfaat media pembelajaran memberikan 

pemberitahuan memalui media instrapersonal dan massa, bersifat interaktif 
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 Rusli, ICT dan Pembelajaran, (Jakarta: Referensi, 2012), hlm. 7. 
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serta memungkinkan informasi secara sinkron.10Hal ini mampu 

meningkatkan kuantitas peserta didik serta kualitas pengajaran yang akan 

diperoleh peserta didik.11 

 Berdasarkan penjalasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen kelas berbasis ICT, merupakan pengelolaan kelas yang 

menggunakan media pembelajaran berbasis ICT. Penggunaan media 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

khususnya jaringan internet yang digunakan untuk perantara penyampaian 

informasi, pesan atau materi dari pengirim (guru) kepada penerima 

(peserta didik) secara online untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi 

dalam pencapaian tujuan pengajaran. 

3. SMP Muhamadiyah 1 Purwokerto yang berlokasi di Jl. Perintis 

Kemerdekaan No.22, Penisia, Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, 

Jawa Tengah 53141. Adapapun yang dipergunakan untuk penelitian 

penelitian ini adalah khusus difokuskan pada kelas VIII ICT pada mata 

pelajaran Ujian Nasional, kerena peserta didik cukup mengenal bagaimana 

proses pembelajaran menggunakan basis teknologi, sehingga penelitian 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi penataan brabot dalam 

kelas berbasis ICT, bagaimana penggunaan stategi efektif yang ada 

didalam proses pembelajaran serta bagaimana guru membuat fokus 

kembali dalam proses pembelajaran.  

Dengan demikian yang dimaksud dalam konsep manajemen kelas 

berbasis ICT di SMP Muhammadiyah 1 purwokerto adalah penelitian 

tentang pengelolaan manajemen kelas berbasis ICT di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto, pada kelas VIII ICT. 
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 Hamzah dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi Pembelajaran, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm.16. 

 11
 Latip Diat Prasojo dan Riyanto Teknologi Informasi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2011), hlm. 3.  



6 

 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan maka 

dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut: Bagaimana 

pelaksanaan manajemen kelas berbasis ICT di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini adalah untuk melakukan analisis dan memahami 

bagaimana manajemen kelas berbasis ICT di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan pengaruh terhadap peneliti dan yang diteliti, manfaat dilakukannya 

penelitian ini adalah :  

a. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah mengenai sistem manajemen kelas berbasis ICT 

sebagai salah satu penggunaan ICT dalam program pembelajaran 

didalam kelas yang berbasis teknologi. 

b. Manfaat praktis 

1) Penelitian ini sangat berguna bagi penulis untuk memperkaya 

wawasan keilmuwan dan pengalaman mengenai penerapan sistem 

manajemen kelas berbasis ICT  di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto.  

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi penting dan 

pedoman dalam hal sistem manajemen kelas berbasis ICT di SMP 

Muhammdiyah 1 Purwokerto.  

3) Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan 

kualitas sistem manajemen kelas berbasis ICT di SMP 



7 

 

 

 

Muhammadiyah 1 Purwokerto. Sehingga memungkinkan sekolah 

dapat mencapai tujuannya yakni meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang lebih baik. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini memuat tentang penelitian yang relevan yang 

memiliki kedekatan atau pernah diteliti sebelumnya, peneliti akan menunjukan 

persamaan dan perbedaan dibeberapa penelitian yang relevan diantaranya:  

Penelitian yang dilakukan oleh Muldiyana Nugraha pada jurnal yang 

berjudul, manajemen kelas dalam meningkatkan proses pembelajaran.12 Dalam 

penelitian ini Muldiyana Nugraha yang memfokuskan dengan perencanaan, 

pelaksanaan, serta faktor pendukung dan penghambat majemen kelas dalam 

meningkatkan proses pembelajaran. Terdapat persamaan dengan penelitian 

yang peneliti tulis yaitu sama membahas tentang majemen kelas, sedangkan 

perbedaannya terdapat pada proses pembelajaran berbasis ICT. Perbedaan 

kedua terletak pada objek penelitian Muldiyana Nugraha yang terfokus pada 

proses pembelajaran, sedangkan penulis mengkaji tentang pelaksanaan 

manajamen kelas berbasis ICT. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Rizki Zulkarnain 

pada jurnalnya yang berjudul, manajemen kelas berbasis teknologi, informasi, 

dan komunikasi.13 Dalam penelitian ini Mohammad Rizki Zulkarnain yang 

memfokuskan dengan makna manajemen kelas berbasis TIK dan peningkatan 

kualitas pendidikan berbasis TIK. Terdapat persamaan dengan penelitian yang 

peneliti tulis yaitu sama membahas tentang sistem Manajemen Kelas Berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, sedangkan perbedaannya terdapat pada 

peranan pendidik dan komputer didalam kelas. Perbedaan kedua terletak pada 

fokus penelitiannya yaitu faktor pendukung pengelolaan kelas, sedangkan 

penulis mengkaji tentang pelaksanaan manajemen kelas berbasis ICT. 

                                                             
 

12
 Muldiyana Nugraha, “Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran”. 

Jurnal Keilmuan, Manajaemen Pendidikan Vol 4 No. 1, Juni 2018.  

 
13

 Mohammad Rizki Zulkarnain, “Manajemen Kelas berbasis Teknologi, Informasi, dan 

Komunikasi”. Jurnal Paradigma, Vol 10 No 2, Juli 2015.  
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Penelitian Iin Sulistio Zakiyyatin dalam skripsinya, dengan judul 

implementasi pembelajaran berbasis Information Communication Technology 

(ICT). .14 Dalam penelitian ini Iin Suliatiyo Zakiyyatin yang memfokuskan 

dengan penggunaam alat bantu komputer multimedia dalam pembelajaran IPA 

pada siswa kelas V di MI Darur Hikmah Bantar Soka Purwokerto Barat. 

Terdapat persamaan dengan penelitian yang peneliti tulis yaitu sama 

membahas tentang pembelajaran berbasis Information Communication 

Technology (ICT), perbedaannya pertama terdapat pada penggunaan alat bantu 

komputer multimedia dalam pembelajaran, sedangkan penulis mengkaji 

tentang pelaksanaan manajemen kelas berbasis ICT 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang 

dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok 

pembahasan yang akan ditulis didalam skripsi ini. Untuk memberikan 

gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka perlu dijelaskan bahwa 

dalam skripsi ini terdiri dari tiga tahapan yaitu: 

Bagian pertama merupakan bagian tahap awal penelitian ini berisi 

halaman judul, halaman pernyataan keaslian pengesahan, halaman 

pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman persembahan, motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

Bagian kedua merupakan tahap utama yang terdiri dari pokok-pokok 

permasalahanyang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I beirisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab II berisi 

tentang landasan teori  atau kajian teori mengenai penerapan sistem 

                                                             
 

14
Iin Sulistio Zakiyyatin, “ Implementasi Pembelajaran berbasis ICT  (Information 

Communication Technology) dengan menggunakan alat bantu komputer multimedia dalam 

pembelajaran IPA pada siswa kelas v di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat”. Skripsi. 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2011) 
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manajemen kelasberbasis ICT. Bab III menguraikan tentang metode penelitian 

yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi peneltian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

Bab IV berisi penyajian dan analisis data yang berupa hasil analisis data 

yang meliputi tentanggambaran umum objek penelitian SMP Muhammadiyah 

1 Purwokerto. 

Bab V merupakan penutup, dalam bab ini terdiri dari kesimpulan saran-

saran yang merupakan keseluruhan penelitian secara singkat. 
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BAB II 

KONSEP MANAJEMEN KELAS BERBASIS ICT 

 

 

A. Konsep Manajemen Kelas  

1. Pengertian Manajemen Kelas  

Manajemen kelas berasal dari dua kata, yaitu manajemen dan kelas. 

Manajemen dari kata managemen, yang diterjemahkan menjadi 

pengelolaan, berarti proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai sasaran.15 Sedangkan yang dimaksud dengan kelas merupakan 

suatu kelompok manusia yang belajar bersama diperoleh dari seorang 

pendidik. Kelas memiliki dua arti secara sempit dan luas, secara sempit 

kelas merupakan ruang khusus sebagai tempat berkumpulnya peserta didik 

untuk mengikuti proses pembelajaran yang dapat dikelompokan 

berdasarkan batas umur tertentu, sedangkan arti secara luas, kelas yaitu 

suatu masyarakat kecil yang kreatif menyelenggarakan kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan.16 

Menurut Fatah manajemen diartikan sebagai proses perencanaan, 

mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi dengan 

segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan 

efesien.17Dengan ini dapat diuraikan bahwa manajemen adalah suatu 

proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai saran-saran yang telah ditentukan melalui dari 

pemanfaatan sumber daya lainnya.18 

Kegiatan pendidik yang dilakukan dalam kelas guna  menumbuhkan 

dan mempertahankan organisasi kelas yang efektif, memiliki tujuan 

pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan ruangan,dan peralatan, dan 

                                                             
 

15
 Mulyadi, Classroom Management (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm.2.  

 
16

Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 

hlm. 25.  

 17 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah Konsep, Strategi, 

Dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 2.  

 18 Husni Usman, Manajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 5.  
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pengelompokan peserta didik dalam belajar, sehingga kegiatan guru 

dikelas yang dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi yang 

optimal bagi terjadinya proses belajar, dengan ini perlu ada didalam ruang 

kelas sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya potensi peserta didik, 

pengelolaan ruang kelas dilakukan dengan baik agar nyaman dan 

menyenangkan bagi kegiatan belajar peserta didik.  

Dari konsep tersebut manajemen kelas merupakan ketrampilan yang 

dimiliki pendidik dalam memahami, mendiagnosis serta memutuskan 

kemampuan bertindak dalam memperbaiki suasana kelas yang dinamis, 

dapat mengatasi masalah yang timbul, serta memiliki rasa tanggung jawab, 

maka kegiatan didalam kelas akan membantu proses pengembangan 

peserta didik secara optimal sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.19 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manjemen 

kelas adalah proses atau upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk 

menwujudkan kondisi kelas yang kondusif dalam rangka menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan demikian kegiatan tersebut 

dapat bejalan dengan terarah guna mencapai tujuan belajar yang sudah 

ditetapkan dan terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas.  

2. Tujuan Manajemen Kelas 

Keberhasilan dalam meningkatkan efektivitas dan efesiensi tujuan 

pembelajaran, merupakan sebuah kegiatan pengelolaan kelas yang efektif 

untuk memelihara kelas, sehingga dapat menyediakan fasilitas untuk 

ketercapaian tujuan peserta didik dalam lingkungan sosial, emosional, dan 

intelektual dalam kelas.20 Pendekatan pengajaran kelas merupakan suatu 

usaha yang dilakukan oleh guru dalam mengupayakan kedisiplinan peserta 

didik, pengaturan yang ditetapkan untuk tata tertib kelas memiliki dampak 

yang baik bagi peserta didik dalam melatih dan memahami pentingnya 

                                                             
19

Muldiyna Nugraha, Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Pembelajaraan, 

Dalam Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan ,Vol 4, No 1, Juni 2018, hlm. 29.  
20

Markus Oci, Manajemen Kelas, Dalam Jurnal Teruna Bhakti ,Vol 1, No 1, Agustus 

2018, hlm. 54.  
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disiplin dalam kelas salah satu contohnya adalah  perubahan tingkah laku 

peserta didik.21 

Perubahan tingkah laku peserta didik, menurut Sudarwan perubahan 

tingkah laku yang terjadi pada peserta didik merupakan salah satu bentuk 

interaksi antara seseorang dengan lingkunganya. Perubahan yang muncul 

pada peserta didik dapat diatasi dengan adanya modifikasi perilaku dengan 

memberikan penguatan untuk memotivasi secara individu untuk 

menghentikan perilakunya. Contohnya memberikan penguatan yang 

berbentuk ekstrinsik (pemberian hadiah) atau intrinsik (perasaan puas), 

interaksi yang harus dilakukan dari guru terhadap peserta didik untuk 

mengatasi hal ini dengan memberikan hak dan kewajiban peserta didik, 

memberikan dorongan serta perhatian untuk saling terbuka antara guru dan 

peserta didik, maka guru dapat menjalin komunikasi dengan peserta didik. 

 Menurut Salman Rusdy, tujuan manajemen kelas sebagai berikut:22 

a. Memudahkan kegiatan belajar bagi peserta didik, guru mampu 

mewujudkan lingkungan kelas yang ideal bagi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuanya dengan maksimal.  

b. Mengatasi hambatan yang menghalangi kegiatan belajar mengajar. 

c. Mengatur penggunaan fasilitas belajar, dari sarana pendukung kegiatan 

belajar mengajar.  

d. Membina dan membimbing peserta didik dari berbagai latar belakang 

sosial, ekonomi, budaya, serta sifat individunya. 

e. Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan potensi dan 

kemampuan yang dimilikinya.  

f. Menciptakan suasana sosial yang baik didalam kelas. 

g. Membantu peserta didik agar dapat belajar dengan tertib.  

Dengan demikian pengelolaan kelas yang efektif merupakan 

ketrampilan pendidik untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal. 

Tujuan pengelolaan kelas terdapat dua tujuan secara khusus dan umum. 

                                                             
 

21
A Soedomo Hadi, Manajemen Kelas, (Surakarta: UNS Press, 2005), hlm. 9. 

 
22

 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, (Jakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hlm. 61. 
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Tujuan umum pengelolaan kelas, dalam penggunaan fasilitas belajar untuk 

bermacam-macam kegiatan untuk pencapaian hasil yang baik. Tujuan 

khusus pengelolaan kelas, merupakan pengembangan kemampuan peserta 

didik dalam alat-alat belajar, menyediakan kondisi peserta didik untuk 

mampu bekerja dan belajar dalam membantu hasil yang diharapkan.  

Hakikat tujuan pengelolaan kelas ialah menyediakan macam-macam 

kegiatan yang memiliki tujuan dalam mengatasi permasalahan peserta 

didik yang dapat mengganggu proses pembelajaran seperti mengantuk, 

enggan mengerjakan tugas, dan mengajukan pertanyaan yang sulit 

dimengerti.23 Menciptakan pengelolaan kelas juga bertujuan untuk 

menjadikan kondisi kelas agar KBM dapat berlangsung tepat sasaran, 

dengan ini gaya kepemimpinan situasional pendidik dapat menjadi solusi 

keberhasilan pengelolaan kelas yang efektif.   

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dapat 

dilihat dari efektivitas dan tingkat efisiensi, dalam pencapaian tujuan serta 

penggunaan berbagai sumber yang dimiliki. Keberhasilan proses 

pengelolaan kelas bergantung pada guru yang mampu menetapkan tujuan 

yang dicapai dengan kegiatan pengelolaan atau manajemen kelas sehingga 

penerapan hasil pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.  

3. Manfaat Manajemen Kelas 

Berkaitan dengan manfaat pengelolaan kelas yang memiliki, tujuan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan, pendidik harus memahami manfaat 

pengelolaan kelas agar peserta didik tertarik dan merasa nyaman serta 

menyenangkan dalam proses pembelajaran. Menurut Syarifudin 

pengelolaan kelas yang mampu membuat peserta didik tertib terdapat pada 

mencapai pengajaran yang efektif, manfaat pengelolaan ini antara lain:24 

a. Dapat menumbuhkan rasa percaya diri kepada peserta didik untuk 

mengeluarkan pendapat dalam mengatasi suatu masalah secara bebas. 

b. Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik secara individual.  

                                                             
 

23
A Soedomo Hadi, Manajemen Kelas...,hlm. 11.  

 
24

Zaidin Aifin, Menggerakan Peserta Didik dengan Ragam Belajar, (Jakarta: Diva, 

2001), hlm. 124. 
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c. Menumbuhkan rasa toleransi antar peserta didik. 

d. Memberikan kesempatan untuk mengembangakan potensi intelektual 

peserta didik. 

e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam pemahaman 

untuk menguji, mengubah, memperbaiki pandangan, dan nilai serta 

pertimbangan  pola pikir peserta didik   

4. Model atau Pola dalam Pengelolaan Kelas  

Persyaratan utama dalam proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien dengan tersedianya guru atau dosen (pendidik), yang mampu dalam 

pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan tingkah laku yang 

kompleks, dan pendidik harus mampu menciptakan kelas yang kreatif agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan bermutu. Hasil pembelajaran 

yang berkhualitas secara optimal diperlukan pendidik dalam mengelola 

kelas.  

Salah satu indikator dalam mengelola kelas dapat dilihat dari 

pendidik yang profesional yang memiliki kemampuan dalam mengelola 

kelas, menciptakan suasana yang kondusif, sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien, untuk menciptakan iklim belajar 

yang kondusif pendidik. Pendidik harus mampu untuk memahami 

psikologi pendidikan dan dapat menciptakan iklim sosio-emosional 

didalam kelas, sehingga pendidik dapat berlajar dengan suasana kelas yang 

nyaman dan menyenangkan. 

Suasana kelas yang kondusif dan optimal dapat berjalan apabila 

pendidik mampu mengatur peserta didik, sarana pembelajaran untuk 

mencapai tujuan dalam menghadapi beberapa masalah, seperti pengelolaan 

kelas, proses pembelajaran, pengembangan atau penggunaan sumber-

sumber belajar. Masalah yang berkaitan dengan wahana peningkatan 

personal dan profesional, permasalahan tersebut terjadi pada proses 

pembelajaran oleh pendidik dalam mengelola kelas.  

Dalam pengelolaan kelas pendidik harus mampu dan menguasai 

manajemen kesiswaan. Pertama, pendidik mampu memperlakukan peserta 



15 
 

 

 

didik sebagai subyek bukan obyek sehingga mendorong peserta didik 

untuk berperan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Kedua, 

Karakteristik peserta didik yang ada dalam satu kelas sangat beragam 

mulai dari kondisi fisik, kemampuan intelektual, sosial ekonomi serta 

minat, dengan ini perlu adanya wahana  kegiatan beragam untuk 

pengembangan secara optimal. Ketiga, pendidik memberikan motivasi 

kepada peserta didik. Keempat, pengembagan potensi peserta didik tidak 

hanya ranah kognitif tetapi ranah afektif, dan psikomotor.25 

Model- model dalam pengelolaan kelas yang dapat diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran terdiri dari model humanistik, demoktatik, 

behavioristik dan kontruktivis: 

a. Model Humanistik, merupakan model dalam pengelolaan kelas dengan 

menekankan disiplin diri pada faktor keunikan dan rasa dignity setiap 

individu.  

b. Model Demoktratik, model ini merupakan model yang lebih 

menghargai perbedaan dan hak-hak antar individu salah satunya adalah 

hak bersuara (menyuarakan pendapat). 

c. Model Behavioristik, pengelolaan kelas yang menekankan pada peran 

vital pembelajar arahan atau intruksi (konsekwensi dalam masalah 

kelas). 

d. Model kostruktivis, memiliki keesamaan dengan model humanistik 

dan demokratik dalam mengamati lingkungan dan lebih berpihak 

dalam pendekaran pembelajaran.
26

 

Pengaturan posisi tempat duduk dikelas berpengaruh kepada peserta 

didik, mulai dari interaksi dengan peserta didik dan pendidik. Hal ini 

berarti pengaturan posisi tempat duduk berdampak kepada proses 

pembelajaran, untuk menciptakan tempat duduk pesertadidik secara efektif 
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dan efisien perlu diperhatikan syarat-syarat pengaturanya sebagai 

berikut:
27

 

a. Kelemahan Format KB (kolom dan baris) 

Format KB bertujuan menerapkan pola disiplin militeristik, 

penempatan format ini sangat efektif untuk kegiatan seperti briefing, 

debriefing, penataran, serta seminar dengan jangka waktu pendek dan 

jumlah peserta yang banyak. Namun, format KB ini memiliki 

kelemahan diantaranya: 

a) Penggunaan format ini menuntut pendidik dalam mengelola kelas 

menggunakan teknik berceramah, memberikan fokus yang 

rendah terhadap pesan atau informasi yang disampaikan guru 

kepada perserta didik. Sekitar 75% peserta didik mendengarkan 

daya serap mereka hanya sekitar 60%. 

b) Pola komunikasi kelas yang hanya dua arah, memberikan 

dampak kurangnya perhatian pada uraian yang pendidik berikan, 

terutama pada peserta didik yang tidak berada pada cakupan 

rentang pandang pendidik.  

c) Multi-interaksi antar peserta didik kurang aktif dan responsif, 

dengan ini prestasi belajar didalam kelas sulit dimaksimalkan.  

d) Suasana kelas yang bergantung kepada pendidik, berakibat 

kepada kurangnya perhatian dari pendidik kepada peserta didik, 

fokus pendidik yang hanya melempar pertanyaan kepada peserta 

didik dilevel atas, maka memberikan dampak kepada peserta 

didik level bawah untuk mengaspresiasikan kebranianya 

berkurang dan mengambil sikap apatis. 

e) Rentang pandang pendidik yang terbatas. Posisi tempat duduk 

depan sampai tengah mendapat perhatian lebih dalam rentang 

pandang pendidik, hal ini berdampak kepada posisi peserta didik 

diluar batas rentang pandang pendidik yang dipersempit dan 
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tidak merata, akibatnya kepada peserta didik cenderung terbius 

sikap pasif atau apatis. 

b. Ragam dan format, format tempat duduk yang sesuai dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran, teknik 

pengajaran yang dipilih oleh pendidik untuk memenuhi kebutuhan dan 

persyaratan pembelajaran. Rancangan format posisi tempat duduk 

yang beragam dapat membuahkan hasil positif antara lain: 

a) Kebosanan dalam setiap harinya berkurang, ruang kelas menjadi 

lebih dinamis, bergairah, mudah membangkitkan kerja sama serta 

interaksi kelas dapat dimaksimalkan. 

b) Keakraban peserta didik dapat ditumbuh kembangkan, nilai 

keakraban tersebut dapat mengakibatkan semangat kerja bagi 

pendidik dan peseta didik. Nilai kepercayaan (trust) ini mudah 

dibangun, fungsi lain nilai kepercayaan terdapat pada aspek 

kehidupan baik dikelas maupun diluar kelas.  

c) Pendidik mudah mengenali kelebihan dan kelemahan peserta didik, 

dari pembagian kelas dalam kelompok kecil yang bergilir maka 

antar peserta didik dapat menyatu. Sehingga pola multi-interaktif 

ini dapat diwujudkan. 

d) Dinamika kehidupan di ruang kelas lebih terbentuk, adanya kelas 

yang dinamis memberikan sikap koorperatif, terbuka, serta mudah 

membangkitkan penalaran.  

e) Peran aktif peserta didik secara kuantitatif dan kualitatif 

meningkat, daya serap serta prestasi peserta didik meningkat 

menumbuhkan potensi individual peserta didik menjadi signifikan.  

f) Penggunaan ragam format tempat duduk peserta didik  mendorong 

adanya proses sosialisasi secara ilmiah dan sikap menghargai 

antarindividu terbentuk.  

g) Penglihatan peserta didik lebih luas, bersifat ganda dan menyebar. 

Sehingga pola komunikasi antar peserta didik lebih banyak, serta 
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pengelolaan kelas yang diciptakan oleh pendidik menjadi lebih 

hidup tidak formal atau kaku.  

c. Syarat-syarat peragaan, bentuk format duduk peserta didik 

berpengaruh kepada tujuan pembelajaran sehingga perlu diperhatikan 

dalam rancangan pembelajaran dan jenis bahan ajar. Syarat yang 

dibutuhkan pendidik pada format yang perlu dilakukan ialah: 

a) Memiliki kemudahan pengembangan dan pemantauan proses 

pembelajaran yang berlangsung 

b) Tersedianya akses pendidik secara intens untuk berkomunkasi 

dengan peserta didik  

c) Tetap menjaga proses pembelajaran yang berlangsung tanpa 

mengganggu pembelajaran dikelas lain 

d) Dapat menyesuaikan tingkat perkembangan psikologis peserta 

didik 

e) Menjaga keadilan bagi setiap peserta didik didalam format tugas 

kelas secara kerja sama lebih diutamakan dari pada prinsip 

kompetisi bebas 

f) Memberi pengertian untuk menyelesaikan tugas kelompok dengan 

menjelaskan, memberi petunjuk dalam pelaksanaan tugas sampai 

selesai.  

Komponen-komponen pengelolaan kelas, dalam proses 

pembelajaran meliputi dua tindakan yaitu: 

a) Tindakan Preventif, tindakan yang dilakukan oleh pendidik untuk 

mencegah gangguan dalam proses pembelajaran seperti tanggap 

atau peka sebagai kemampuan pendidik merespon perilaku yang 

menggangu pembelajaran, serta perhatian yang mengarah kepada 

peserta didik mulai dari aktivitas lingkungan maupun segala 

sesuatu yang muncul. 

b) Tindakan Represif, kemampuan pendidik dalam mengatasi, 

mencari, dan menemukan solusi untuk memecahkan masalah 

dalam pembelajaran, dengan memodifikasi tingkah laku, 
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pengelolaan kelompok, diagnonis dan peran guru dalam 

mendorong peserta didik mengembangkan tanggung jawab 

individu terhadap lingkungannya.
28

 

Dengan demikian kegiatan untuk mengelola kelas dalam 

pembelajaran dapat dilakukan oleh pendidik dengan mengelola 

kondisi dan situasi belajar di kelas. Salah satu kondisi fisik tersebut 

adalah: 

a) Ruangan berlangsungnya proses pembelajaran mengajar, jenis 

kegiatan (dalam kelas atau di ruang praktikum). 

b) Pengaturan tempat duduk, berbaris, pengelompokan, setengah 

lingkaran, berbentuk lingkaran, individu dan ruang kelas yang 

tidak formal. 

c) Ventilasi dan pengaturan cahaya, cukup menjamin kesehatan 

siswa dengan jendela yang cukup besar agar cahaya matahari 

masuk dan udara sehat. 

d) Pengaturan penyimpanan barang-barang, hendaknya memiliki 

tempat khusus yang mudah dicapai peserta didik. 

e) Perencanaan pembelajaran dan strategi guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif.
29

 

Dengan demikian model atau pola dalam pengelolaan kelas 

merupakan bentuk pengelolaan kelas yang tergambar dari awal 

sampai akhir atau secara khas yang disajikan oleh guru, dengan ini 

model pengelolaan kelas sebagai bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan prinsip, strategi, metode, prosedur dan 

teknik pengelolaan kelas. Namun dalam pengolaan manjemen kelas 

tidak hanya terfokus kepada pengaturan ruang kelasnya, dari luang 

lingkup manajemen kelas ini termasuk kepada stategi pembelajaran 

dan perencanaan pembelajaranya.  

 

                                                             
 28

 Zaidin Aifin, Menggerakan Peserta Didik dengan Ragam Belajar...,hlm. 90 

 29
 Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis...,hlm. 40. 



20 
 

 

 

B. Konsep Information and Communication Technology (ICT) 

1. Pengertian Information and Communication Technology (ICT) 

Information and Communication Technology (ICT) dalam bahasa 

indonesia adalah Teknologi Infomasi dan Komunikasi (TIK) mencakup 

dua aspek yakni Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. 

Teknologi Informasi meliputi beberapa hal seperti proses, penggunaan 

sebagai alat bantu, manipulasi serta pengelolaan informasi. Sedangkan 

Teknologi Informasi mencangkup segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penggunaan alat bantu sebagai proses dan pentransfer data dari perangkat 

yang satu dengan lainnya.  

Menurut UNESCO Informatika (ilmu komputer), informatika 

sebagai sebuah ilmu pengetahuan yang membahas tentang desain, relasi, 

evaluasi, penggunaan, dan pembeliharaan sistem pemrosesan informasi, 

termasuk handware, software, aspek-aspek organisasi dan manusia, 

implikasi industri, perniagaan, pemerintahan serta politiknya.30 

Informasi merupakan suatu data yang diolah atau diproses sehingga 

menjadi suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima informasi dan nilai 

yang bermanfaat bagi penerimanya. Sedangkan komunikasi juga memiliki 

definisi berbeda dengan lainnya, disebabkan oleh berbagai faktor, baik 

dari pendidikan, politik, budaya, sosial, maupun lainnya. Komunikasi 

bersasal dari kata latin cum, yang berarti dengan dan bersama dengan, 

serta unus yaitu bilangan yang berarti satu. Dari kedua kata tersebut 

digabung menjadi communio dalam bahasa Inggris menjadi communion 

yang berati kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, 

serta hubungan.   

Menurut Hardjana, komunikasi merupakan proses penyimpanan 

makna yang membentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada 

orang lain melalui media tertentu. Kegiatan komunikasi bukan hanya kata-

kata, melainkan makna dari kata-kata, dengan ini kegiatan komunikasi 

merupakan kegiatan yang dinamis. Komunikasi berinteraksi dari penerima 
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maupun pengirim, terus-menerus dari memberi dan menerima pengaruh 

sampai dampak dari komunikasi tersebut.  

Menurut Onong Uchajana Effendi menyatakan bahwa sebuah 

komunikasi merupakan proses pertanyaan antara manusia, berasal dari 

pemikiran manusia atau perasaan seseorang kepada orang lain 

menggunakan bahasa sebagai medianya. Kata komunikasi dapat disebut 

sebagai pesan (message). Penyampaian pesan atau komunikator 

disebut(communicator). Sedangkan penerima komunikasi adalah 

komunikator (communicate). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi terdiri dari penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan.31 

Teknologi merupakan aplikasi-aplikasi teknologis (artefak) terhadap 

informatika dalam masyarakat. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

teknologi informasi dan komunikasi atau ICT merupakan kombinasi antara 

teknologi informatika dengan teknologi lainnya yang terkait, khususnya 

teknologi informasi. ICT dapat digunakan, diterapkan, dan diintegrasikan 

dalam aktivitas-aktivitas pekerjaan dan pembelajaran berdasarkan 

pemahaman konseptual dan metode informatika.  

Dengan demikian Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah dua 

buah konsep yang tidak dapat dipisahkan yang mengandung arti luas 

sebagai seagala kegiatan berkaitan dengan pemprosesan, manipulasi, 

pengelolaan, pemindahan informasi anatar media. Sedangkan dalam 

pendidikan TIK dapat bermanfaat untuk membantu proses kegiatan 

pembelajaran lebih modern dan parktis.  

2. Sejarah ICT dalam Dunia Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan, banyak yang diterapkan melalui ICT 

seperti pendidikan jarak jauh yang dapat diselenggarakan setiap orang 

dijenjang pendidikan. Sistem pendidikan jarak jauh yang dimulai dengan 

generasi pertama koresponden (cetak), generasi kedua multimedia (audio, 
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VCD, DVD), generasi ketiga pembelajaran jarak jauh (telekomunikasi 

atau TV), generasi keempat pembelajaran fleksibel, generasi kekenam 

pembelajaran mobile (koneksi nirkabel atau www).  

Pada awalnya e-learning merupakan penyampaian informasi, 

komunikasi pendidikan, pelatihan secara online. Kemudian e-learning 

menyediakan alat yang dapat memperkaya nilai belajar secara konvesional 

(model belajar konvensional, kajian buku teks, CD-ROM, dan pelatihan 

berbasis komputer), sehingga model ini dapat menggantikan model belajar 

didalam kelas tetapi memperkuat model belajar melalui pengayaan konten 

dan pengembangan teknologi pendidikan.  

Secara etimologis, teknologi berasal dari bahasa Yunani techne 

yang berarti seni, kerajinan, atau keterampilan dan logika yang berasal dari 

kata studi atau tubuh ilmu pengetahuan. Sedangkan secara terminologis, 

teknologi merupakan pengetahuan untuk membuat sesuatu, aplikasi 

sistematis dari pengetahuan ilmiah yang secara praktis digunakan untuk 

menyelesaikan tugas.32 Teknologi memiliki aspek utama sebagai aplikasi 

pengetahuan, tujuan praktis dan dinamika perubahan. 

Aplikasi pengetahuan merupakan sesuatu yang membuat abstrak 

menjadi konkret, sesuatu yang dijadikan sebagai hak paten atau hasil karya 

untuk kebutuhan kajian teknologi pembelajaran, maka tujuan praktis 

dalam penggunaan aplikasi pengetahuan tidak hanya untuk mengetahui 

cara praktis dalam penggunaanya tapi dapat bermanfaat untuk orang lain, 

dan dinamika perubahan dapat mempengaruhi seseorang dari segi 

pengetahuan, sikap, perilaku dan budaya dari segi penerapan teknologinya. 

Hal ini dapat dilihat dari konsep pengajaran teknologi. 

Konsep teknologi pengajaran merupakan proses baru dalam dunia 

pendidikan, berdasarkan dari perkembangannya terdahulu dan hasil 

pemikiran serta konsep-konsep pengejaran sebelumnya. Perkembangan 

metode pengajaran merupakan tanda adanya teknologi pengajaran pada 
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masa ini, dari sejarahnya metode ini didasarkan atas ilmu pengetahuan, 

cara berfikir, bertindak, penelitian dan pengembangan pengajaran yang 

dikenal dengan teknologi pengajaran, sebagai pendidik menyadari adanya 

masalah-masalah dalam proses pembelajaran salah satunya pada proses 

perkembangan komunikasi belajar mengajar.  

Dengan demikian Perkembangan komunikasi pembelajaran semakin 

berkembang dengan ditemukanya berbagai teknologi, informasi dan 

komunikasi. Perkembangan teknologi ini memiliki empat titik penentu 

dalam sejarah komunikasi manusia. Pertama, perolehan (acquisition), 

bertepatan pada saat lahirnya manusia. Kedua, perkembangan seni tulisan 

berdampingan dengan komunikasi dengan cara berbicara. Ketiga, 

reproduksi kata-kata tertulis (written words) menggunakan alat pencetak 

berwujud komunikasi massa yang sebenarnya. Keempat, munculnya alat 

komunikasi elektronik seperti telegram, telepon, radio, televisi, hingga 

satelit.  

3. Tujuan Penerapan ICT dalam Dunia Pendidikan 

Istilah Teknologi Pendidikan (educational technology) atau 

Teknologi Pengajaran (instructional tecnologi) secara umum dapat 

diartikan sebagai penerapan teknologi khususnya teknologi komunikasi, 

dalam kegiatan pembelajaran atau pendidikan. Hal utama dalam 

penggunaan teknologi ialah proses integrasi antar manusia, ide, organisasi 

dan peralatan. Teknologi pendidikan mampu menganalisis masalah yang 

menyakut semua aspek belajar, merancang, melaksanakan, menilai, dan 

mengelola pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran.  

Pengelolaan teknologi pendidikan memiliki tujuan pengajaran  

selain buku dan papan tulis. Penggunaan teknologi pendidikan memiliki 

syarat seperti prosedur, ide, peralatan, dan organisasi yang dikaji secara 

sistematis, logis, dan ilmiah. Dengan demikian media teknologi tidak 

hanya untuk teknologi pendidikan saja, media ini dapat dimanfaatkan 

untuk tujuan-tujuan pendidikan, kecuali mesin mengajar (teaching- 
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machine) modifikasi pemanfaatan komputer dan pengajaran berprogram 

(programmed instruction).33 

Sumber belajar yang dimanfaatkan peserta didik dalam mempelajari 

bahan dan pengalaman belajar ialah peranan TIK sebagai sumber belajar 

diantaranya sebagai sumber pengetahuan, mengintegrasikan seluruh 

referensi pembelajaran, tempat bertemunya peserta didik dalam belajar, 

melahirkan inisiatif dalam kegiatan belajar, alat pendukung untuk 

mengatasi keterbatasan panca indra, komponen dalam kerangka 

kurikulum, penyeimbang gaya belajar secara individu, pengelola insitusi 

pendidikan, menjadi infrastruktur institusi pendidikan serta sebagai alat 

untuk mengubah institusi pendidikan yang telah menerapkan peran TIK 

menjadi pusat unggulan bagi lembaga pendidikan lainnya.34 

Dengan demikian peranan TIK dalam pembelajaran sebagai media 

yang digunakan peserta didik untuk mudah dalam memahami dan 

mengilustrasi materi yang sulit dipelajari. Selain sebagai alat dalam 

membatu proses pembentukan bahan ajar, TIK juga memberikan metode 

pembelajaran yang fleksibel dan adaptif, sehingga perbedaan peranan TIK 

sebagai sumber belajar teknologi informasi terdapat 3 bagian antara lain: 

a. Pemanfaatan teknologi informasi sebagai ilmu pengetahuan dalam 

pembelajaran, memudahkan peserta didik mengakses secara luas, cepat 

dan mudah melalui teknologi informasi tidak mengenal batas dan 

ruang.  

b. Pemanfaatan teknologi informasi sebagai media dalam pembelajaran 

merupakan, penggunaan aplikasi dapat digunakan sebagai media 

keterbatasan pancaindra dalam mengolah, mengorganisasikan, 

menyimpulkan, serta mengimplemtasikan berbagai pengetahuan 

sebagai ojek pembelajaran.  
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c. Pemanfaatan teknologi informasi sebagai metode dalam pembelajaran, 

merupakan suatu teknik penggunaan peralatan atau penyampaian pesan 

sebagai alat penyeimbang gaya belajar peserta didik secara individu. 

Dengan demikian Teknologi dan Komunikasi mencangkup dua 

aspek yaitu Teknologi Informasi dan Komunikasi. Teknologi Informasi 

yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi 

dan pengelolaan informasi. Sedangkan Teknologi Komunikasi 

mencangkup segala yang berhubungan dengan penggunaan alat bantu 

untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat satu dengan 

lainnya. ICT bagi dunia pendidikan itu berati tersedianya saluran atau 

sarana yang dapat dipakai untuk menyiarkan program pendidikan.  

4. Manfaat ICT dalam Pendidikan atau Pembelajaran  

Didalam dunia pendidikan teknologi pendidikan diupayakan untuk 

peningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. Hal ini mampu meningkankan kuantitas peserta didik serta 

kualitas pengajaran yang akan diperoleh peserta didik.35  Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis TIK ini memiliki pengaruh positif terhadap guru 

dan peserta didik, guru dapat meningkatkan potensi diri dengan 

penggunaan media komputer untuk pembelajaran didalam kelas secara 

profesional, sedangkan untuk peserta didik mereka dapat belajar dengan 

mandiri, kreatif dan mampu berkolaborasi baik secara individu maupun 

kelompok.  

Pendidikan dan ICT merupakan suatu proses pengajaran dan 

pembelajaran yang melibatkan pengembangan pengetahuan dari segi teori. 

Komponen yang menjelaskan teorikal tersebut berupa teori pembelajaran 

dan reka bentuk, strategi pengukuran dan penilaian, bentuk rancangan 

pengajaran serta pemilihan dan persembahan pengajaran yang dimasukan 

dalam suatu pendidikan. Klasifikasi pemanfaatan teknologi informasi 
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memiliki tiga jenis, sebagai media (alat bantu), sumber informasi dan 

mencari informasi serta sebagai sistem pembelajaran.  

Secara umum sistem pembelajaran pemanfaatan teknologi informasi 

dan internet untuk pendidikan dan pembelajaran sebagai objek 

pembelajaran (komputer), dan peran teknologi informasi memfasilitasi 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku di lembaga 

pendidikan. Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran 

memiliki bentuk seperti penyampaian materi dengan tutorial (teks, gambar 

dan grafik), praktik dan latihan dalam suatu keterampilan atau konsep, 

format simulasi yang berhubungan dengan suatu resiko, percobaan atau 

eksperimen, permainan dengan program multimedia menjadikan aktivitas 

belajar sambil bermain.36 

 Menurut Association For Educational Communication and 

Technology sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, 

tujuan meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaraan untuk 

kepentingan belajar mengajar dapat dikelompokan menjadi dua bagian 

yaitu: 

a. Sumber belajar yang direncanakan (learning resources by design), 

sumber yang secara khusus dikembangakan sebagai komponen sistem 

instruksional terdapat fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal 

b.  Sumber belajar karena dimanfaatkan (learning resources by 

utilization), sumber belajar yang tidak secara khusus didesain untuk 

keperluan pembelajaran, namun dapat ditemukan, diaplikasikan, dan 

dimanfaatkan untuk keperluan belajar (media masa).  

 Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan 

sebagai berikut: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 

(berbentuk kata-kata terlulis atau lisan) 
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b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti objek 

yang terlalu besar diganti dengan realita, konsep yang terlalu luas 

(seperti gunung berapi, gempa bumi dan iklim) dapat divisualkan 

dalam bentuk gambar, film atau model. Objek yang kecil dapat dibantu 

oleh proyektor atau mikroskop. Gerak terlalu lambat atau terlalu cepat, 

dapat dibantu oleh timelapse atau high-speed photograpy. Kejadian 

atau peristiwa dimasa lampau dapat diputar kembali dengan rekaman 

film, vidio serta foto. Objek yang terlalu kompleks (mesin) dapat 

disajikan dengan model dan diagram. 

c. Penggunaan media pendidikan secara bervariasi dapat mengatisipasi 

sikap pasif peserta didik seperti berguna untuk, menimbulkan 

kegairahan belajar, mengurangi interaksi langung antara peserta didik 

dengan lingkungan.  

d. Faktor lingkungan dan tingkah laku peserta didik berbeda, sedangkan 

kurikulum dan materi pendidikan yang ditentukan tidak semua peserta 

didik sama. Hal ini membuat pendidik mengalami kesulitan secara 

individu dalam mengatasi keterbatasan pengetahuan yang berbeda 

dengan pendidik dan peserta didik, maka solusi dalam penggunaan 

media pendidikan ditentukan dari kemampuanya seperti memberi 

perangsangan yang sama, melaraskan pengalaman, dan memiliki 

presepsi yang sama.37 

 Teknologi komunikasi memiliki banyak memanfaatkan jasa media 

teknologi pada umumnya, teknologi dimanfaatkan sebagai tujuan 

pendidikan atau teknologi komunikasi pendidikan, yang memiliki 

spesifikasi dalam bidang pendidikan. Teknologi pendidikan memiliki 

prinsip dan konsep ilmu komunikasi, dan memperhatikan sumber belajar 

melalui media komunikasi massa dan elektronis.  

 Dengan demikian teknologi komunikasi sebagai teknologi untuk 

pendidikan. Penerapan praktis ilmu pengetahuan dengan teknologi tentang 

tingkah laku (behavioral scince), ilmu komunikasi dan ilmu manajemen. 
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Pemanfaatan media teknologi untuk pembelajaran secara khusus 

menciptakan teknologi pendidikan secara sistematis, dan kritis ilmiah 

tentang pendidikan, serta mempunyai implikasi tertentu. Menurut Miarso 

Implikasi tersebut antara lain: 

a) Sistem pendidikan atau intruksional yang merupakan mediadan 

fasilitasnya merupakan bagian dari integral. 

b) Media dan fasilitasnya mempunyai fungsi penyajian informasi, ide 

dan konseptual. 

c) Adanya serangkaian pilihan yang menghendaki seperti perubahan 

fisik, hubungan antara guru dan murid yang tidak langsung, aktifitas 

peserta didik yang relatif bebas (independent) dari kontrol guru, 

perlunya tenaga pembantu guru, perubahan peranan dan kecakapan 

guru, adanya tenaga spesialis yang berkerja sama dengan guru, jumlah 

dan macam biaya yang berbeda (untuk inventasi dan operasi) serta 

keluwesan dalam waktu dan jadwal belajar.  

5. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan ICT dalam Pendidikan atau 

Pembelajaran  

 Pada  umumnya sebagai unit yang dibutuhkan didalam pengajaran 

yang memberikan latar belakang teoritis bagi kerja praktis dalam unit-unit 

lainnya. Tujuan dalam penggunaan teknologi pada peserta didik untuk 

memahami fungsi dari komponen utama sistem informasi dan komunikasi 

yang khusus dalam mengidentifikasi dan memahami fungsi dari berbagai 

macam alat perlengkapan komputer, seperti memahami fungsi utama dari 

program pengoperasian software sistem,penggunaan fitur yang 

berhubungan dengan software sebagai aplikasi utama yang digunakan.  

 Media pembelajaran khususnya TIK mempunyai kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut: 

a. Kelebihan TIK dalam media pembelajaran 

a) Inovasi dalam pembelajaran yang mempermudah proses 

pendidikan (e-learning). 
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b) Membiasakan peserta didik menggunakan TIK, sebagai media 

untuk belajar penunjang kemampuan secara individu. 

c) Tidak adanya batasan ruang dan waktu untuk peserta didik 

menggunakan media pembelajaran. 

d) Materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik selalu up 

to date. 

e) Penggunakan media ini memberikan keaktifan dan kreatifitas 

peserta didik dalam mengembangkan pemikirannya.  

f) Menjadikan motivasi dan pola pikir belajar peserta didik 

meningkat. 

g) Memudahkan mendapatkan banyak informasi dari berbagai 

sumber tentang proses pembelajaran. 

h) Memberikan karya pengalaman berbudaya dalam menggunakan 

media sebagai proses pembelajaran, serta wadah karya untuk 

peserta didik yang kreatif.    

i) Sebagai tempat pencarian informasi secara khusus yang 

dibutuhkan peserta didik maupun pendidik untuk kepentingan 

pendidikan secara cepat dan mudah. 

j) Penggunakan TIK memberikan berkembangan kelas virtual (kelas 

berbasis teleconference) yang tidak mengaruskan peserta didik 

dengan pendidik dalam satu ruangan, serta proses sistem 

administrasi dalam lembaga pendidikan semakin mudah dan 

lancar.38 

k)  

b. Kekurangan media TIK dalam pembelajaran: 

a) Kemajuan TIK yang semakin canggih akan menjadikan 

pelanggaran Hak atas Kekayaan Intelektual, dikarenakan 

mudahnya mengakses data menyebabkan setiap orang bersifat 

plagiat (melakukan kecurangan). 
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b) Walaupun penggunan sistem administrasi suatu lembaga 

pendidikan tanpa adanya celah, namun pengggunakan sistem yang 

tidak berhati-hati akan berakibat fatal.  

Dengan demikian kelebihan dan kekurangan ICT dalam 

pembelajaran memiliki hal positif dan negatif dalam penggunaanya, 

kelebihan dalam penerapan ICT dalam pembelajaran memberikan dampak 

posotif dalam memudahkan proses pengajaran bagi guru dan suatu 

lembaga pendidikan, semakin praktis dan mudah. Sedangkan kekurangan 

dalam penggunaan ICT memiliki dampak negatif dari segi kecurangan 

atau pembajakan data yang mengakibatkan kerugian dalam penggunaan 

sistem suatu lembaga pendidikan.  

 

C. Konsep Guru Dan Peserta Didik 

1. Pengertian Guru 

 Menurut Ngalim Purwanto guru merupakan orang yang 

menyampaikan atau memberikan suatu ilmu kepada seseorang atau 

sekelompok orang, mempunyai tanggung jawab terhadap perkembangan  

dari potensi afektif, kognitif, dan psikomotorik peserta didik.39 Guru 

memiliki kedudukan terhormat di masyrakat, mampu membimbing dan 

membina peserta didik baik secara individual maupun klasikal di sekolah 

maupun diluar sekolah sesuai dengan kepribadian guru tersebut.  

 Kepribadian guru dapat dimiliki oleh setiap pribadi masing-masing 

mulai dari cara berpenampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan 

etika dalam menghadapi berbagai persoalaan yang timbul didalam kelas 

maupun luar kelas. Guru merupakan figur dari seorang pemimpin, guru 

dapat membentuk jiwa dan watak peserta didik, dengan ini kepribadian 

pada diri peserta didik dapat terbentuk dan berguna bagi agama, nusa, dan 

bangsa.  

 Sehingga dapat disimpulkan bawa guru adalah seorang pendidik 

yang profesional yang tugas pertamanya mendidik, mengajar, dan 
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membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peran peserta didik 

dalam lembaga pendidikan formal maupun non formal pada semua jenjang 

pendidikan usia dini, dasar dan menengah.  

2. Kompetensi Guru 

 Kompetensi merupakan sebuah tindakan yang bermanfaat bagi 

pribadi dan orang lain. SK Mendiknas RI memaparkan bahwa elemen 

kompetensi terdiri atas landasan kepribadian, penguasaan ilmu 

pengetahuan, kemampuan berkarya, sikap dan perilaku dalam berkarya 

serta pemahaman kaidah kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah 

kompetensi guru.40 

 Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan guru dalam 

melaksanakan kewajibanya secara bertanggung jawab dan layak. Perilaku 

guru sebagai panutan peserta didik dan masyarakat umum dalam 

mengimplementasikan tujuan pendidikan dan mencapai tujuan nasional 

maupun lembaga sekolah. Pencapaian tersebut dapat tercapai jika seorang 

guru memiliki kecakapan serta kemampuan yang menyakut landasan 

pendidikan dan spikologi perkembangan siswa, dengan ini strategi 

pembelajaran dapat ditetapkan sesuai kondisi yang ada di lingkungannya.41 

 Lingkungan pekerjaan guru dapat dilakukan oleh seseorang yang 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan setifikasi pendidik sesuai 

dengan persyaratan untuk setiap jenis dan pendidikan. Seperangkat 

pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku harus dimiliki setiap dosen dan 

guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan merupakan sebuah 

kompetensi guru, yang bermakna sebagai sikap yang berwujud tindakan 

cerdas dan penuh tanggung jawab, dalam melaksanakan tugas sebagai 

agen pembelajaran.  

 Ruang lingkup standar kompetensi guru meliputi tiga komponen 

sebagai berikut: 
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a. Kompetensi pengelolaan pembelajaran terdiri dari penyusunan rencana 

pembelajaran, pelaksaan interaksi belajar-mengajar, dan menilai 

prestasi belajar peserta didik serta melaksanakan hasil penilaian.  

b. Kompetensi pengembangan, kompetensi ini merupakan orientasi 

terhadap perkembangan kemampuan profesi pendidik. 

c. Kompetensi penguasaan akademik ialah kompetensi yang mencangkup 

pemahaman pendidik dalam pengawasan pendidikan, penguasaan 

bahan ajar yang sesuai kajian akademik.42 

 Kompetensi dalam dunia pendidikan memiliki arti penting dalam 

proses pembelajaran dimana kompetensi memiliki perpaduan antara 

pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang dapat mempengaruhi 

dirinya sehingga menimbulkan perilaku-kerilaku kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dari beberapa kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 

profesional. 

a. Kompetensi Pedagogik, merupakan kompetensi yang terdiri atas 

kemampuan pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang aktif 

dan kreatif dalam melakukan proses mengajar sesuai dengan 

kurikulum yang dibuat sesuai dengan wawasan atau landasan 

pendidikan, pemahaman terhadap peserta didik, dapat 

mengembangakan silabus, menyusun rancangan pembelajaran, kreatif 

dalam mengidupkan suasana pembelajaran, mampu mengevaluasi 

serta mampu membuat peserta didik dalam mengaktualisasikan 

potensi dirinya.  

b. Kompetensi Kepribadian, merupakan kompetensi personal merupakan 

suatu yang mencerminkan kepribadian pendidik yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa dapat menjadi teladan bagi peserta didik, 

dan berakhlak mulia.  

c. Kompetensi Profesional, merupakan kompetensi dalam penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam, mencangkup 
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penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di lembaga pendidikan 

dan subtansi keilmuan yang menguasai materi, struktur dan 

metodelogi keilmuanya.  

d. Kompetensi Sosial, merupakan kompetensi pendidik dalam 

berkomunikasi dan beradaptasi secara efektif kepada peserta didik, 

tenaga pendidik, orang tua atau wali peserta didik, serta masyarakat.  

Dengan demikian kompetensi guru adalah sesuatu syarat 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, diantaranya 

kompetensi pedagogis, kepribadian dan sosial. Dari ketiga tersebut 

merupakan syarat utama yang harus dimiliki pendidik, untuk mengetahui 

apakah seorang pendidik melakukan pekerjaannya dengan profesional atau 

tidak.  

3. Peran Guru dalam Pembelajaran  

 Peran pendidik dalam proses pembelajaran, sebagai penentu yang 

domain dalam pendidikan, dimana peran pendidik menjadi proses 

pembelajaran inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Tugas 

pendidik baik yang terikat oleh dinas maupun diluar dinas sebagai bentuk 

pengabdianya. Tugas guru tidak hanya dalam satu profesi, namun sebagai 

tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. Sebagai guru yang profesional 

dan tidak hanya memiliki satu profesi, menutut guru untuk 

mengembangkan profesionalitas dirinya sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam proses pembelajaran.43 

 Proses pembelajaran ialah suatu proses berupa serangkaian 

perbuatan pendidik atas peserta didik, sebagai hubungan timbal balik yang 

berlangsung saat situasi edukatif dan sebagai alat pencapai tujuan tertentu. 

Proses pembelajaran terkandung dalam multi peran dari pendidik sebagai 

profesi.  

 Profesi dalam mendidik, mengajar dan melatih peserta didik 

merupakan tugas guru, meneruskan dan mengembangan nilai-nilai kepada 
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peserta didik. Sedangkan tugas guru sebagai pengajar meneruskan, 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada peserta didik. 

Guru sebagai pelatih, berarti mengembangkan dan menerapkan dalam 

kehidupan masa depan peserta didik.44 

 Pengembangan masa depan peserta didik dapat tercapai dengan 

adanya bantuan, dukungan, serta motivasi oleh pendidik. Seorang guru 

menempatkan dirinya sebagai orang tua ke dua bagi peserta didiknya, 

sehingga seorang pendidik memerlukan pemahaman terhadap jiwa dan 

watak peserta didik. Dalam bidang kemasyarakatan seorang pendidik 

sangat diperlukan untuk mendidik dan mengajar masyarakat untuk 

mencerdaskan bangsa Indonesia. 

 Menurut Roestiyah N.K, menyatakan bahwa seorang pendidik 

bertugas untuk menyerahkan kebudayaan kepada peserta didik berupa 

kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-pengalaman, serta membentuk 

kepribadian peserta didik yang harmonis, sebagai perantara dalam belajar 

dan membimbing. Tugas seorang pendidik juga sebagai penghubung 

antara sekolah dan masyarakat untuk menambah pengertian kepada 

masyarakat tentang proses, kebutuhan pendidikan, mendorong minat 

masyarakat serta sebagai administrator dan manajer.  

 Menurut Moh. Uzer Usman dan Syaiful Bahari, tugas guru 

dikelompokan menjadi tiga jenis yaitu:45 

a. Tugas dalam bidang Profesi 

b. Tugas dalam bidang Kemanusiaan  

c. Tugas dalam bidang Kemasyarakatan  

Adapun uraian sebagai berikut, Pertama tugas guru sebagai profesi 

yaitu seorang guru memiliki tugas untuk mengembangkan ilmu 

profesionalitas diri, mendidik, mengajar dan melatih anak didik sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai pendidik, 

pengajar dan pelatih harus mampu meneruskan dan mengembangkan nilai-
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nilai kehidupan, meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta mengembangkan ketrampilan dan menerapkanya dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan perkembangan zaman. Kedua tugas 

guru dalam bidang kemanusiaan disekolah yakni guru dapat menjadikan 

dirinya sebagai orang tua kedua bagi para peserta didiknya. Ia juga harus 

mampu menarik simpatinya sehingga ia menjadi idola dan publik figur 

bagi siswa-siswanya. Pelajaran apapun yang akan disampaikan 

hendaknnya dapat memberikan motivasi dan inspirasi bagi siswanya 

dalam belajar. Oleh karena itu perlu diperhatikan bagi seorang guru pada 

aspek penampilan baik dalam berbusana maupun bersikap kepada peserta 

didiknya. Karena jika penampilan guru sudah tidak menarik baik segi 

berpakaian maupun dari sikap mengajarnya, maka kegagalan pertama yang 

seorang guru perlu perhatikan performencenya dalam mengajar, karena 

seorang guru adalah publik figur di kelas. Ketiga tugas guru dalam bidang 

kemasyarakatan, guru mempunyai tugas mendidik, melatih dan mengajar 

masyarakat untuk menjadi warga Negara yang bermoral dan berakhlak 

mulia. Karena pendidik tidak hanya mencangkup didalam kelas maupun 

lingkungan sekolah saja akan tetapi pendidikan adalah hak semua warga 

baik itu kecil maupun besar, mereka semua berhak menerima dan 

memperoleh pendidikan. Sebagaimana yang tercantum dalam pembukaan 

UUD  1945 yaitu pendidikan adalah Hak Segala Bangsa, jadi semuanya 

orang berhak merasakan dan memperloleh pendidikan yang layak baik itu 

laki-laki maupun perempuan, tua atau muda, besar atau kecil semuanya 

memiliki hak yang sama dalam pendidikan. Dan pendidikan itu tidak 

hanya bisa didapatkan dalam pendidikan formal saja, melaikan dapat 

diperoleh juga dalam lembaga pendidikan non formal seperti pendidikan 

dalam lingkungan keluarga ataupun masyarakat. Dengan demikian seorang 

guru memiliki peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan dan 

memajukan kehidupan bangsa.  
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Peranan kebutuhan pendidikan yang diperlukan guru sebagai 

pendidik merupakan sebuah tanggung jawab yang besar, dan perlu 

diperhatikan sebagai pendidik, diantaranya sebagai berikut: 

a. Korektor, pendidik mampu membedakan penilaian mana yang baik 

dan tidak dari beberapa peserta didik yang memiliki perbedaan dari 

sosio-kultural masyarakat dimana peserta didik akan memulai 

kehidupanya.  

b. Inspirator, pendidik mampu menjadi panutan atau contoh untuk peserta 

didiknya, memberikan petujuk bagaimana cara belajar yang baik 

walaupun diluar dari teori belajar sehingga peserta didik dapat 

melepaskan masalah yang dihadapi.  

c. Informator, pendidik harus mampu memberikan informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pemberian informasi 

yang baik dan efektif untuk kebutuhan peserta didik merupakan 

tanggung jawab pendidik sebagai informator.  

d. Motivator, pendidik dapat mendorong peserta didik agar mampu aktif 

dalam pembelajaran, upaya ini dilakukan untuk memberikan motivasi 

belajar peserta didik sehingga dibutuhkan beberapa strategi 

pembelajaran dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. 

 Menurut Gary Flewelling dan William Higgimson, menggambarkan peran 

guru sebagai berikut: 

a) Memberikan stimulus kepada peserta didik dengan pemberian tugas-

tugas pembelajaran seperti (rich learning taks), dan memliliki 

rancangan untuk meningkatkan perkembangan intelektual, emosional, 

spiritual serta sosial. 

b) Berinteraksi dengan peserta didik untuk melatih keberanian, 

mengilhami, menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, 

menegaskan, merefleksi, hingga menilai perkembangan pertumbuhan 

peserta didik dalam ketercapaian keberhasilanya. 

c) Menunjukan manfaat dalam mempelajari suatu pokok pembahasan 

untuk proses pembelajaran.  
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d)  Berperan dalam pemberi informasi (informer) untuk membantu, 

mengarahkan, dan memberi penegasan kepada peserta didik agar 

membangkitkan rasa ingin tahu, dan antusias dalam suatu kegiatan 

serta memberikan dorongan agar peserta didik berani dalam 

mengambil resiko (risk taking learning).46 

 Dengan demikian Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila 

seorang guru mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Didalam 

melaksanakan tugasnya, guru memerlukan keterampilan yang sesuai 

dengan bidangnya. Hal tersebut merupakan syarat khusus yang harus 

dimiliki guru untuk menjadi guru yang profesional. Tugas guru dalam 

pendidikan dikelompokkan menjadi 3 yaitu: tugas guru dalam bidang 

profesi, tugas kemanusiaan; dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. 

4. Perseta Didik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

 Pengertian peserta didik menurut ketentuan Undang-undang RI No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan anggota 

masysrakat yang bersaha dalam mengembangakan potensi diri melaui 

proses pembelajaran yang terdapat pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu, maka peserta didik dapat diartikan sebagai seseorang 

yang memiliki hak dalam menentukan untuk menempuh ilmu sesuai 

dengan cita-cita dan harapan masa depan.  

 Menurut para ahli, dapat dikatakan bahwa peserta didik adalah 

orang atau individu yang mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuan agar tumbuh berkembang dengan baik serta 

mempunyai kepuasan dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh 

pendidik.47 

 Peserta didik merupakan salah satu komponen yang masuk dalam 

sistem pendidikan, memalui proses dalam pendidikan untuk menjadi 

manusia yang berkualitas sesuai dengan pendidikan nasional. Dengan 

demiakian peserta didik adalah seorang individu yang mendapatkan 

                                                             
46

Askhabul Kirom, Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural, Dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 3, No 1, Desember 2017, hlm. 72.  

 
47

 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta:RajaGrafindo, 2015), hlm. 108. 
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pelayanan pendidikan yang disesuikan dengan bakat, minat dan 

kemampuanya, sehingga dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 

dalam menerima pembelajaran oleh pendidik dan mendapat peran sebagai 

peserta didik.48 

Dengan demikian peran peserta didik dalam menjaga norma-norma 

pendidikan untuk menjamin kelangsungan proses pendidikan, sehingga 

peserta didik dapat ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, 

kecuali peserta didik yang memiliki kebebasan pendidikan yang sesuai 

dengan perundang-udangan yang berlaku. 

5. Karakteristik Perserta Didik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Peserta didik mempunyai suatu perasaan, pikiran serta keinginan, 

memiliki kebutukan akan rasa aman, mendapat pengakuan, serta 

kebutuhan untuk mengaktualisasi dirinya sesuai dengan pontensinya. 

Salah satu pemenuhan kebutuhan tersebut adalah pendidik, pada dasarnya 

pendidik memiliki tanggung jawab untuk mendidik terhadap 

perkembangan peserta didik untuk mengupayakan perkembangan seluruh 

potensi peserta didik baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik. 

Dalam tahap perkembangannya, peserta didik sekolah menengah 

pertama (SMP) berada dalam periode perkembangan oprasional formal 

diusia 11 atau 12-18 tahun.49Ciri pokok perkembangan ini peserta didik 

mampu berfikir abstrak dan logis, memiliki kemampuan dalam menarik 

kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa. Degan demikian 

hubungan teknologi pada Era Modern ini terhadap peserta didik sangat 

dibutuhkan guna memperluas proses pembelajaran yang lebih efektif, 

efesien serta praktis.50 

Sebagai upaya dalam pembelajaran menggunakan mekanisme 

perkembangan intelektual, terdapat tiga prespektif yaitu, proses mendasar 

terjadinya perkembagan kognitif (asimilasi, akomodasi, dan equilibirium), 
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cara pembentukan pengetahuan serta tahap perkembangan intelektual. 

Perkembangan yang berhubungan dengan pembelajaran antara lain: 

a. Perkembangan aspek Kognitif, peserta didik pada periode 12 tahun, 

didalam periode formal operation. Berkembangan peserta didik 

mampu berfikir secara simbolis serta dapat memaknai sesuatu secara 

(meaning fully) dan tanpa memerlukan objek kongkrit maupun visual. 

Tahap ini memiliki tujuh berkembangan kecerdasan dalam multiple 

intelligences salah satunya kecerdasan linguistik, musikal, spasial, 

intra pribadi, serta kecerdasan antar pribadi.  

b. Perkembangan aspek Psikomotor, merupakan aspek penting bagi 

pendidik yang memiliki beberapa tahap antara lain, tahap kognitif 

diamana ditandai dengan gerakan kaku dan lambat, sedangkan tahap 

asosiatif membutuhkan waktu singkat dalam memikirkan gerakannya, 

serta tahap otomi adalah pucak pencapaian yang tinggi membuat tahap 

ini tidak memerlukan kehadiran instruktur guna melakukan gerakan.  

c. Perkembangan aspek Afektif, perkembangan ini mencangkup emosi 

atau perasaan yang dimiliki peserta didik, mendasarkan kepada apa 

yang respon, mengapresiasikan hal penting yang diperoleh serta 

memiliki tingkah laku yang lebih spesifik dalam penguasaan mata 

pelajaran diantaranya self-esteem, inhibition, anxiety (kecemasan), 

motivasi, risk-taking serta empati.51 

Karakteristik peserta didik usia SMP atau MTS berdasarkan aspek 

sosial, sebagai individu yang mampu mengatasi segala permasalahan serta 

menimbulkan interaksi dari lingkungan sosial dalam menampilkan diri 

sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku. Sejumlah karakteristik 

yang menonjol dari perkembangan sosial remaja yaitu, sebagai berikut: 

a. Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan pergaulan. 

Hal ini menyebabkan remaja memiliki solidaritas tinggi dengan 

sebayanya, lebih dari orang tuanya, dengan ini remaja perlu perhatian 
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intensif dengan cara melakukan interaksi dan komunikasi secara 

terbuka dan hangat kepada mereka.  

b. Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial, penyebab ini menyebabkan 

remaja senantiasa mencari nilai-nilai yang dijadikan pegangan. Maka 

orang dewasa dan orang tua harus mampu menunjukan kosistensi 

dalam memeggang dan menerapkan nilai-nilai dalam kehidupannya.  

c. Meningkatnya keterkaitan pada lawan jenis, menyebabkan remaja 

berusaha kelas memiliki teman dekat dari lawan jenis, dengan ini 

remaja perlu komunikasi secara rileks dan terbuka untuk 

membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan lawan jenis. 

d. Mulai tampak kecerendungan untuk memilih karier tertentu, maka 

remaja perlu diberikan wawasan karier dengan keunggulan dan 

kelemahan masing-masing karier tersebut.52 

Karakteristik peserta didik usia SMP atau MTS berdasarkan aspek 

agama, perkembangan religius remaja, individu tersebut harus mampu 

mengendalikan perilaku dirinya sesuai nilai dan norma yang berlaku di 

masyarakat, dan sebagai tanggung jawab guru dan orang tua. 

Perkembangan religus pada remaja tergantung pada apa yang diperolahnya 

sejak masa anak-anak, sehingga apabila terjadi kekacauan dalam 

pemahaman terhadap keagamaan, maka perkembangan religius remaja 

tersebut akan terganggu, maka dengan ini pentingnya keagaaman sama 

dengan moral. 

Menurut Zakiah, Daradjat, Starbich, william James berpendapat 

bahwa garis besar perkembangan keagamaan dibagi menjadi dua tahapan 

secara kualitatif dan menunjukan karakteristik yang berbeda diantaranya: 

a. Masa Awal Remaja, pikiran negatif terjadi karena alam pemikiran yang 

kritis melihat kenyataan orang-orang beragama secara hipocrit, 

pandangan kepada Tuhannya menjadi kacau karena terlalu banyak 

membaca atau mendengarkan berbagai konsep dan pemikiran yang 
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tidak cocok, pengahayatan rohaninnya cenderung skeptic, sehingga 

banyak yang enggan melalukan kegiatan ritual. 

b. Masa Remaja Akhir, sikap kembali pada umumnya kearah positif 

dengan tercapainya kedewasaan intektual, pandangan kepada 

Tuhannya dipahamkan dalam konteks agama yang dianutnya, serta 

penghayatan rohaninya yang tenang.53 

Dengan demikian semakin tinggi tahap perkembangan kognitif pada 

peserta didik, maka cara berfikir akan semakin teratur dan abstrak. 

Pendidik dapat memahami perkembangan kognitif, psikomotorik dan 

afektif pada peserta didik agar proses mendesain pembelajaran dapat 

tercipta secara bermakna (meaning fully). 

6. Peserta Didik dan Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) 

 Di Sekolah Menengah Pertama didalam Era Modern ini perlu 

adanya pengenalan tentang teknologi, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran mampu memberikan respon yang baik terhadap peserta didik 

dalam bijak menggunakan teknologi melalui proses pembelajaran, yang 

dikelola oleh guru sebagai pengajar kepada peserta didik sebagai tindakan 

dalam pengelolaan manjemen kelas, dan membutuhkan teknologi dalam 

pendidikan kegiatan pembelajaran. 

 Teknologi merupakan suatu sarana yang penting dalam proses 

pengelolaan pendidikan yang dapat meningkatkan nilai tambah selain 

sebagai mesin atau alat saja, dalam pendidikan yang memerlukan adanya 

teknologi sebagai inovasi dalam pengajaran. Fungsi teknologi pendidikan 

sebagai salah satu proses bagaimana memecahkan masalah-masalah 

belajar, sedangkan teknologi pendidikan merupakan profesi dalam bentuk 

usaha yang dapat mengorganisir penerapan teori, mulai dari tenik 

intelektual, dan penerapan praktis teknologi pendidikan. Pada penerapan 

teknologi pendidikan memiliki beberapa perkembangan teknologi 

pendidikan secara konseptual antara lain:  
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a. Teori dan praktik, merupakan suatu profesi dalam menunjang 

pengetahuan, praktik dalam teori memiliki beberapa konsep 

diantaranya bangun (konstruk), prinsip serta proposi sedangkan 

praktik dalam perkembangan pendidikan sebagai pengetahuan dalam 

menyelesaikan masalah, teori dan praktik menggunakan beberapa 

konsep yang dapat memvisualisasi hubungan yang disebut model 

konseptual. 

b. Desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, penilaian, serta 

penelitian, berhubungan dengan pengetahuan masing-masing yang 

dimiliki, mulai dari tugas dalam bidangnya serta memiliki lingkup dan 

ciri khas dalam pengembangan bidang kajianya. 

c. Proses, sumber dan sistem dalam teknologi pendidikan sebagai 

serangkaian kegiatan yang memiliki hasil dalam mendukung 

pembelajaran, sistem pelayanan, bahan pembelajaran dan lingkungan.  

d. Belajar dalam perkembangan ini memiliki tujuan sebagai  sarana yang 

dapat memberikan perubahan relatif permanen dari segi pengetahuan 

atau dari pengalaman.54 

Dengan demikian peserta didik dan perkembangan TIK merupakan 

perkembangan peningkatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan media teknologi pendidikan, yaitu dengan cara mencari dan 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam belajar kemudian 

mencari permasalahan melelalui aplikasi teknologi dan informasi yang 

sesuai. Upaya dalam pemecahan permasalahan pendidikan, dapat 

ditempuh dengan cara penggunaan berbagai sumber belajar dan 

penggunaan media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat bantu dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta teknologi informasi dan 

komunikasi digunakan sebagai media untuk mempermudah pencarian 

informasi tersebut.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode adalah proses alamiah yang sangat penting terhadap berhasil 

tidaknya suatu penelitian, terutama untuk mengumpulkan data serta 

kegunaannya.
55

 Metode penelitian menjelaskan bahwa perencaaan serta 

prosedur dalam penelitian yang dilakukan guna menjawab permasalahan 

penelitian.56 Hal ini karena data yang diperoleh dalam suatu penelitian adalah 

gambaran dari obyek penelitian. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian lapangan (field reseach) yang memiliki sifat deskiptif 

kualitatif, sebagai penelitian yang mengumpulkan informasi mengenai 

keadaan yang ada pada saat dilakukanya penelitian.57 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif,  Menurut John 

Creswell penelitian kualitatif merupakan suatu proses bertahap bersiklus 

dimulai dengan identifikasi masalah atau isu yang diteliti, metode penelitian 

yang dilakukan setelah masalah teridentifikasi kemudian mereview bahan 

bacaan untuk menentukan dan memperjelas tujuan penelitian dengan 

pengumpulan dan analisis data, kemudian menafsirkan (interpertation) data 

yang diperoleh serta mengevaluasi.58 Pada kondisi objek yang alamiah atau 

apa adanya, meneliti fenomena berdasarkan pandangan partisipan atau 

pandangan internal, dan bukan pandangan peneliti sendiri atas lokasi 

penelitian adalah tempat dimana penelitian skripsi dilakukan. 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dari tanggal 26 November 2019 

sampai 26 Febuari 2020. Lokasi Penelitian ini dilakukan di SMP 

                                                             
 55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Q, 

(Bandung: Alfabet, 2015), hlm. 3.  

 
56

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi STAIN Purwokerto Edisi Revisi, 

(Purwokerto: STAIN Press, 2014), hlm. 7 
57

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2005), 

hlm. 234. 

 
58

 Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gasindo, 2010), hlm. 80.  



44 
 

 

 

Muhammadiyah 1 Purwokerto yang beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan 

No.22, Penisia, Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 

53141. Khususnya kelas VIII ICT pada mata pelajaran UN (Ujian Nasional), 

dengan beberapa pertimbangan yaitu:59 

a. SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto adalah lembaga pendidikan formal 

yang mengedepankan pendidikan dengan basis pengembangan bakat dan 

minat dalam rangka menciptakan pendidikan yang modern baik dari segi 

sarana dan prasarana, serta tetap menanamkan  budaya religius, mandiri dan 

berprestasi.  

b. Manajemen kelas berbasis ICT yang ada di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto khususnya pada kelas ICT dari segi sumber belajar lebih 

bervariasi karena dapat mengakses dari internet, serta pengevaluasian 

pembelajaran di kelas ICT menggunakan CBT(Computer Based Test) 

c. Pengadaan ruang kelas di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto memiliki 

beberapa kelas diantaranya kelas ICT, Intensif, Reguler, dan Boarding 

Shcool. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini yaitu manajemen kelas berbasis ICT di 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

2. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini merupakan sebuah pengumpulan data oleh 

peneliti mengenai variabel-variabel didalam penelitian.
60

 Dalam hal ini 

subjek penelitiannya adalah: 

a. Kepala SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Ibu Siti Ngatiatun, S.Pd. Merupakan orang yang memiliki 

tanggung jawab penuh, yang memiliki tanggung jawab terhadap 

kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah. Melalui kepala sekolah 
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peneliti memperoleh data sumber informasi secara umum mengenai 

keadaan sekolah, dalam hal ini diwakilkan dengan Bapak Dwiko 

Mulyanto, S.P.d selaku operator program kelas ICT di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

b. Admin pengelola program kelas ICT SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto 

Bapak Dwiko Mulyanto, S.Pd. merupakan admin yang 

bertanggung jawab penuh dalam mengatur pengelolaan program 

aplikasi di kelas berbasis ICT, menjadi subjek penelitian karena 

mengetahui bagaimana proses mengelola pembelajaran basis ICT. 

c. Guru mata pelajaran UN (Ujian Nasional) SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto 

Bapak Bakhtiar Yusuf, S.Pd sebagai guru pengampu mata 

pelajaran IPA, Ibu Diah Pawitrasari, S.Pd sebagai guru pengampu 

mata pelajaran Matematika, Ibu Ayu Tri Puspita Martani, S.Pd 

sebagai guru pengampu mata pelajaran Bahasa Inggris, dan Bapak 

Slamet Riyanto, S.P.d sebagai guru pengampu mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menjadi subjek penelitian karena mengetahui bagaimana 

keadaan saat proses pembelajaran di kelas ICT. 

d. Peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Peserta didik merupakan objek sebagai indikator keberhasilan 

dalam program manajemen kelas berbasis ICT di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto. Amalia Yusti Nawangsari, sebagai 

siswa kelas VIII ICT menjadi subjek peneliti untuk mengambil data 

tentang respon atau tanggapan dalam pelaksanaan manajemen kelas 

berbasis ICT yang diterapkan oleh sekolah.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah cara-cara untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan oleh peneliti. Pengumpulan data yang dilakukan berbagai 

setting, sumber, serta cara. Penggunaan cara dan teknik pengumpulan data, 
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dapat dilakukan melalui observasi, interview (wawancara), serta 

dokumentasi.61 

Adapun teknik yang digunakan dalam mendapatkan dan mengumpulkan 

data yang diperlukan peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi  

 Observasi adalah penelitian yang berisi interaksi sosial, dimana 

memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan lingkungan subjek dan 

selama itu data dalam bentuk catatan lapangan kemudian dikelompokan 

secara sistematis.62 Peneliti melakukan metode yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap gejala yang tampak 

pada objek peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung.63 Orang 

yang melakukan observasi disebut obser atau pengamat sedangkan alat 

yang digunakan untuk mengamati suatu objek adalalah pedoman 

observasi.64Adapun peneliti telah melakukan observasi tetang melihat, 

mengamati, memahami, mencatat dan menggali data untuk memperoleh 

informasi tentang pelaksanaan manajemen kelas berbasis ICT di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto. Peneliti melihat langsung untuk 

mengamati keadaan di lapangan dan menijau akses pembelajaran melalui 

web https://smpmuh1pwt.sch.id/modle/. 

2. Wawancara  

 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi, diperoleh 

dengan observasi atau kuisoner. Wawancara merupakan  percakapan yang 

dilakukan untuk tujuan tertentu, didalam wawancara terdapat dua pihak 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan, serta 

terwawancara (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan.65 

Proses wawancara dapat berjalan dengan baik dengan cara mencatat 
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dengan cepat atau menggunakan instrumen pembantu seperti tape 

recorder untuk memudahkan memperoleh informasi.66 Adapun yang telah 

diwawancarai selama penelitian ini adalah Bapak Dwiko Mulyanto S.Pd 

admin pengelolaan kelas ICT, Guru mata pelajaran Ujian Nasional (UN), 

serta peserta didik kelas VIII ICT. Mengenai hal-hal yang terkait dengan 

manajemen kelas berbasis ICT di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto.  

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang memiliki bentuk 

tulisan, gambar. Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi ialah metode 

pencarian data berupa catatan, transkip, buku-buku, agenda, majalah. 

Dokumentasi hasil penelitian semakin kredibel apabila terdapat foto-foto, 

karya tulis akademik dan seni sebagai teknik dalam menyempurnakan 

pengumpulan data.67 Adapun dokumen yang telah diperoleh data atau 

dokumen mengenai gambaran umum SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto, 

seperti profil Sekolah, visi dan misi, data guru dan siswa, sarana dan 

prasarana, serta dokumen yang terkait lainnya untuk mendukung 

penelitian yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto.  

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu proses dalam mencari atau 

menyusun sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan lainnya, serta dapat memberikan pemahaman yang mudah 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis dapat diartikan sebagai peoses 

pengumpulan data, teknik yang dilakukan oleh penulis menggunakan model 

Miles and Huberman, yang merupakan analisis data kualitatif secara interaktif 

dan mengasilkan data penelitian.68Langka-langkah analisis data menurut Miles 

and Huberman sebagai berikut: 

 

                                                             
66

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik...,hlm. 168. 
67
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1. Data Reducition (Reduksi Data) 

 Mereduksi data merupakan cara yang dilakukan peneliti dalam 

memperolehdata di lapangan cukup banyak, sehingga memerlukan 

pencatatan secara rinci dan teliti. Lamanya peneliti dalam mencari data di 

lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan meningkat secara 

kompleks dan rumit. Data lapangan yang diambil peneliti memiliki tiga 

teknik diantaranya observasi, wawancara, dan dokumentasi.69 

2. Data Display (Penyajian Data) 

 Mendisplay data dilakukan dengan cara menyelesaikan data yang 

direduksi, sedangakan penelitian kualitatif ini memiliki bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 

Langkah ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa 

yang terjadi, serta memahami saat mereduksi data.
70

 

 Penelitian ini memberikan bentuk teks bersifat naratif, maktriks, 

garis, serta bagan. Penelitian ini berkaitan dengan kagiatan manajemen 

kelas berbasis ICT dalam bentuk teks naratif serta data yang diperoleh 

berdasarkan wawancara, dokumentasi dan pendukung lainnya.  

3. Conclusion Drawing atau Verivication 

 Langkah terakhir analisis data kualitatif merupakan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang bersifat sementara akan 

berubah jika tidak menemukan bukti yang kuat untuk mendukung 

pengumpulan data, tetapi apabila didikung dengan bukti-bukti yang valid 

serta konsisten saat peneliti mengulang ke lapangan untuk mengambil 

data, maka kesimpulan yang dikemukaan akan bersifat kredibel.
71

 

 Peneliti menarik kesimpulan dan verifikasi setelah dilakukannya 

pengumpulan data, menelaah, mereduksi, serta menyajikan data yang 

dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini tentang manajemen 

kelas berbasis ICT di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

1. Sejarah SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto berdiri pada tahun 1951 yang 

awalnya adalah sebuah panti asuhan yang didirikan oleh Perserikatan 

Muhammadiyah dan diketuai oleh Yasmireja dengan penghuni 23 orang. 

Pada tanggal 1 Agustus 1951 didirikan SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto (SK No. 38779/d/I/1979), dengan kepala sekolah secara 

berurutan yaitu Muhammad Soeparno, Khayun, Ir. Badiuzaman, Iskandar, 

Bapak Suyanto, Drs. M. Djohar, M.Pd, Sahlan AMd.Ag, Ali Rahchman, 

S.Pd, Drs. N Fredy Franmoko, M.Pd, dan Siti Ngatiatun, S.Pd. Sebelum 

didirikan sekolah menengah pertama, pada tahun tersebut didirikan sebuah 

SMK yang dibangun berdasarkan persetujuan dari perserikatan 

Muhammadiyah. Seiring berjalannya waktu, Sekolah Menengah Kejuruan 

dirasa kurang oleh para anggota perserikatan Muhammadiyah. Kemudian 

SMK yang sudah dibangun diganti menjadi SMP yang lebih banyak 

peluangnya dan yang saat ini masih berdiri yaitu SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto.  

 SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto adalah sekolah swasta yang 

menggunakan Agama Islam sebagai pegangan utama pendidikan 

Agamanya. SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto berada dibawah naungan 

Yayasan Muhammadiyah. SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto dikepalai 

oleh Ibu Siti Ngatiatun, S.Pd. Jumlah siswa di sekolah ini kurang lebih ada 

598 siswa. Sekolah ini beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan No. 6 

Purwokerto dengan SK No 38779/d/I/1979. SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto sampai saat ini terus melakukan pembenahan baik dalam hal 

sarana dan prasarana. 

2. Letak Geografis SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Letak geografis merupakan daerah atau tempat dimana SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto berada dan melakukan kegiatannya sebagai 
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Lembaga Sekolah Menengah Pertama yang berciri khas agama Islam 

dibawah naungan Yayasan Muhammadiyah cabang Purwokerto. SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan 

No. 6 Purwokerto, kode Pos 53141. Berikut dibawah ini batas-batas 

terdekat dari SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto: 

Selatan  : Rumah Penduduk 

Barat  : Rumah Penduduk 

Utara  : Jalan Kalibener 

Timur  : Jalan Perintis No. 6  

3. Visi Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

a. Visi SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto yaitu :  

 “Religious, Unggul, Berkarakter, Berjiwa Nasional, Berwawasan 

Global”. 

b. Misi SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto, yaitu :  

1) Mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik melalui program 

akademik dan non akademik 

2) Mengajarkan ilmu pengetahuan dan Al-Islam 

3) Membangun kepribadian Islami (Islamic Character Building) 

4) Menyelenggarakan Pendidikan Tahfidzul Qur’an, Bahasa Arab dan 

Bahasa Inggris 

5) Menjadi mitra orang tua siswa, masyarakat dan pemerintah. 

c. Tujuan SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Tujuan SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto yaitu sebagai berikut; 

1) Membentuk pribadi yang berkarakter Islami 

2) Menghasilkan lulusan yang Beriman, Berakhlaq Mulia, Cerdas, 

terampil dan Berdaya Saing Tinggi. 

3) Memberi layanan kepada Orang Tua Siswa, Masyarakat dan 

Pemerintah 
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4. Profil SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

 

Tabel 1 

Profil Sekolah 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

 

No.  Nama Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

 

1 

 

Alamat  

Jl. Perintis Kemerdekaan No. 6 

Penisian, Purwokerto Selatan 

2 Kode Pos 53141 

3 Telepon (0281)637782 

4 Akreditasi  A 

5 Kurikulum  KTSP dan 2013 

6 Waktu 

Pembelajaran 

 

5 Hari  

7 NPSN 20301881 

8 Status  Swasta  

 

5. Struktur Oganisasi Guru di kelas program ICT di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto 

Tabel 2 

Struktur Oganisasi Guru di kelas program ICT 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

 

No

.  

NAMA MENGAJAR MATA 

PELAJARAN 

1 Agus Riyanto, S.Ag PAI 1 

2 Badelul Rifai, S.Ag PAI 2 

3 Ismail Fadhlullah, S.Pd. PPKn 

4 Slamet Riyanto, S.Pd. Bahasa Indonesia 

5 Ayu Tri Puspita Martani, S.Pd. Bahasa Inggris 

6 Diah Pawitrasari, S.Pd. Matematika 

7 Bakhtiar Yusup, S.Pd. IPA 

8 Agus Tri Eko Restiyanto, S.Pd. IPS 

9 Sri Sabandiyah Sabar, S.Pd. Seni Budaya 

10 Nislam, S.Pd. Penjasorkes 

11 Rufiah Ning Asrianti, S.Pd. Prakarya 

12 Utik Tisnowati Purwaningsih, S.Pd. Bahasa Jawa 
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6. Struktur Guru pengampu mata pelajaran UN (Ujian Nasional) di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto 

 

Tabel 3 

Stuktur Guru pengampu mata pelajaran UN 

SMP Muhammadiyah 1 Purwoketo 

 

No.  NAMA PENGAJAR MATA 

PELAJARAN 

1 Bakhtiar Yusuf, S.Pd IPA 

2 Diah Pawitrasari, S.Pd Matematika  

3 Ayu Tri Puspita Martani, S.Pd Bahasa Inggris 

4 Slamet Riyanto, S.P.d Bahasa Indonesia 

  

7. Jenis Program Kelas di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

 

Tabel 4 

Jenis Program Kelas 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

 

No.  Jenis Progam Kelas Penjelasan 

1 
 
 

ICT (Information and 

Communication 

Technology) 

Kelas yang menggunakan media 

pembelajaran komputer atau laptop 

2 INTENSIF Kelas yang jumlah siswanya 

dibatasi, sehingga pembelajaran 

lebih fokus untuk mengikuti 

pembelajaran 

3 REGULER Kelas biasa seperti pada umumnya 

4 BOARDING SHOOL Sistem kelas yang berasrama 

dimana murid, para guru dan 

pengelola sekolah dan tinggal di 

asrama yang berada dalam 

lingkungan sekolah. 
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8. Daftar Nama Siswa kelas VIII ICT di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Tabel 5 

Daftar Nama Siswa  kelas VIII ICT 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

 

No. NAMA SISWA L/P NIS 

1 Aditya Wily Kurniawan L 14339 

2 Ahmad Maulana Erlangga L 14340 

3 Amanda Syawal Syahrania P 14341 

4 Amilia Yusti Nawangsari P 14342 

5 Azmi Jundya As Saifa P 14343 

6 Daffa Alif Dwisprasetyo L 14344 

7 Devan Zena Pratama L 14345 

8 Diana Khoirunisas Selima P 14346 

9 Farrel Zacky Maheswara L 14347 

10 Gagas Alvian Fuad L 14367 

11 Gladys Sahra Kinanti P 14348 

12 Hasna Zahra Qurrota'ain P 14349 

13 Kevin Janu Anugrah S L 14350 

14 Kita Khaalisha Syaakira P 14351 

15 Maulana Yusuf Al Husni L 14352 

16 Mercya Kadha Akuamarine P 14353 

17 Miftah Hudanto L 14354 

18 Muhammad Fachriza Irfan L 14355 

19 Muhammad Faisal Rasyid L 14356 

20 Muhammad Latifatul Ichsan L 14357 

21 Muhammad Reydan L 14358 

22 Naswa Faiza Aulia P 14359 

23 Nevissyah Setia Sefinatunazah P 14360 

24 Rafa Prima Baskara L 14361 

25 Reva Schatzy Ricka Corinna P 14362 

26 Rezita Anjani P 14363 

27 Rizki Riyansyah Putra L 14364 

28 Sekar Ageng Prameswari P 14365 

29 Syifa Ananda Callysta P 14366 

 

B. Penyajian data terkait Implementasi Manajemen Kelas Berbasis ICT di 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Berdasarkan hasil temuan peneliti yang penulis lakukan di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto melalui data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dapat disajikan sebagai berikut: 
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1. Hasil Observasi 

Observasi pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 9 Januari 

2020 pukul 09.00-10.00 dalam pelaksaan program kelas berbasis ICT 

persiapan pembelajaran disiapkan diawal tahun. Maka pada saat 

pembelajaran tinggal merieview dan melengkapi jika diperlukan, dalam 

pelaksanaan sebelum KBM dimulai guru menyiapkan media vidio yang 

diambil dari youtube, kemudian menampilkannya saat proses pembelajaran, 

tugas yang diberikan guru dalam kegiatan ini untuk memberikan komentar 

tentang cuplikan vidio tersebut, penggunaan media vidio ini membuat 

fokus peserta didik dalam pembelajaran pada satu objek, peserta didik 

dalam ruang kelas dengan cermat memperhatikan penayangan vidio, 

selebihnya guru menyiapkan pertanyaan dengan ditulis dipapan tulis, 

sehingga pengkondisian kelas dapat diatasi oleh guru dengan penggunaan 

metode pembelajaran yang menarik fokus peserta didik untuk 

memperhatikan proses pembelajaran.  

 

Gb.1 Pembelajaran kelas ICT 

Observasi kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 10 Januari 

2020 pukul 08.00-09.00. Media yang digunkan pada pengajaran sudah 

disiapkan oleh admin salah satunya pelaksaan penggunaan media oleh guru 

melalui media aplikasi e-learning, kemudian guru memberikan penjelasan 

teori pembelajaran, selanjutnya peserta didik dapat melihat panduan berupa 
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buku melalui handphone atau laptopnya. Penyampaian pengajaran yang 

diberikan guru tidak hanya menggunakan media, guru juga memadukan 

kegiatan penyampaian pengajaran seacara manual, guru menerangkan 

langsung materi yang ada pada media, maka peserta didik tetap 

mendapatkan penjelasan secara rinci langsung dari guru. Penyampaian 

materi ini memberikan suasana kelas yang kondusif dan tetap optimal pada 

berpaduan pengajaran yang diberikan oleh guru terhadap fokus pesrta didik 

agar tidak dengan handphone atau laptopnya saja.   

 

Gb. 2 Tampilan e-learning yang telah dimodifikasi oleh Sekolah 

 

2. Hasil wawancara  

Wawancara dengan kepala sekolah Ibu Siti Ngatiatun, S.Pd. yang 

diwakilkan oleh admin program kelas ICT pada hari Jum’at tanggal 10  

Januari 2020 tentang bagaimana jika ICT diterapkan disemua kelas, jadi 

apa yang membedakannya dengan kelas ICT secara khusus?  

“Perbedaan program kelas ICT dengan kelas lain mulai dari 

penambahan mata pelajaran yang berhubungan dengan ICT, sarana 

dan prasarana yang lebih lengkap,dan segi pembelajaranya lebih 

mengusai teknologi dari kelas Intensif, Reguler dan  Boarding 

School”. 
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Kemudian setelah perbedaan tentang kelas ICT dengan lainya peneliti 

menanyakan tentang bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru dalam bidang ICT? 

“Strategi dalam pengelolaan kelas ICT tidak terlepas dari peran 

gurunya  dalam pengajaran, dan jika ada kendala dalam proses 

pembelajaran yang langsung disampaikan kepada admin khusus dari 

program Kelas ICT”.  

 

Proses perkembangan pengajaran yang tidak lepas dari peran guru, 

maka peneliti juga menanyakan tentang bagaimana menyiapkan guru atau 

melatih agar bisa meningkatkan program ICT?  

“Proses penyiapan guru dalam menguasai ICT dengan melakukan 

workshop atau shareing yang diadakan setiap satu bulan sekali, di 

Sekolah”. 

 

Dari penyiapan yang dilakukan disekolah mengenai guru, peneliti 

juga mewawancarai selaku admin program ICT Bapak Dwiko Mulyanto, 

S.Pd, pada hari jum’at 10 Januari 2020, tentang kendala dalam pelaksaan 

program ICT? 

“Dari kendala yang sering muncul, penanganan kelas ICT sudah    

minim kendala karena akses internet yang biasa sudah diubah 

menggunakan UniFi sebuah sistem wifi hotspot terpadu yang flexible 

dan aksesnya satu kelas satu akses point, penggunaan UniFi bisa 

digunakan untuk akses 300 klien, semua ruang kelas di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokokerto sudah terpasang. Namun untuk 

kelas-kelas tertentu aksesnya terbatas dan hanya full didalam kelas 

ICT, jika ada kelas lain selain kelas ICT menggunakan akses  data 

tanpa ada izin dari guru maka akses dari handphone tersebut  akan 

diblokir oleh saya”.  

 

Dari kendala yang ada pada fasilitas sekolah kemudian peneliti 

mencermati jawaban dari guru IPA, Bapak Bakhtiar Yusup, S.Pd pada hari 

jum’at tanggal 8 mei 2020, melalui google formulir tentang Bagaiamna 

guru merencanakan proses pembelajaran ICT, Strategi apa? dan evaluasi 

model sepeti apa yang guru lakukan? kemudian dijelaskan bahwa: 

“Pembelajaran yang direncanakan dalam kelas ICT pada  umumnya 

sama dengan kelas lainnya, hanya saja dari  segi sumber belajar 

kelas ICT lebih bervariasi karena dapat mengakses dari internet. 
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Sedangkan untuk evaluasi pembelajaran di kelas ICT menggunakan 

CBT (Computer Based Test)”. 

 

Setelah mencermati strategi dalam perencanaanya kemudian peneliti 

menayakan tentang bagaimana penataan ruang kelas ICT agar pembelajaran 

dapat berjalan secara kondusif? dan dijelaskan bahwa: 

 “Jaringan di kelas ICT sudah disetting sedemikian rupa sehingga 

dalam hal penataan kelas terutama tempat duduk tidak bisa diubah”. 

 

Dari hasil penataan ruang kelas ICT peneliti mencermati jawaban 

kedua dari guru Matematika, Ibu Diah Pawitrasari, S.Pd pada hari Jumat 

tanggal 8 Mei 2020 melalui google formulir tentang Bagaimana guru 

merencanakan pembelajaran RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran)? 

“disesuaikan dengan RPP tapi kadang disesuaikan situasi”. 

 

Dari perencanaan RPP kemudian peneliti menanyakan tentang 

Bagaimana strategi guru dalam upaya menciptakan pembelajaran yang 

efektif serta mempertahankan kondisi kelas yang optimal?  

“Dibuat permbelajaran yang menarik” 

 

Setalah Pengkondisian kelas peneliti mencermati jawaban ke tiga dari 

guru Bahasa Inggris, Ibu Ayu Tri Puspita Martani, S.Pd pada hari Jum’at 

tanggal 8 Mei 2020 melalui google formulir tentang Bagaimana penataan 

ruang kelas ICT agar pembelajaran dapat berjalan secara kondusif?.  

“Sesuai dengan kebutuhan. Ketika harus berkelompok maka meja 

kursi bisa digeser berdekatan dengan anggota kelompok”. 

 

Setelah penataan ruang kelas kemudian peneliti menayakan tentang 

adakah kesulitan yang dialami guru dalam penerapan pembelajaran ICT? 

“Mengontrol siswa yang kreatif dalam menyalah gunakan 

kesempatan dalam penggunaan ICT ketika KBM”. 

 

Setelah ditemukanya kesulitan dalam pembelajaran ICT, peneliti 

mencermati jawaban ke keempat dari guru Bahasa Indonesia, Bapak Slamet 

Riyanto, S.P.d pada hari Jumat tanggal 8 Mei 2020 melalui google formulir 

tentang apakah keuntungan dari penggunaan ICT didalam kelas? 
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“antusiasme siswa lebih baik” 

 

Kemudian terdapat pernyataan lain dalam kesulitan penerapan 

pembelajaran yang guru alami kemudian peneliti menayakan tentang 

adakah kesulitan yang dialami guru dalam penerapan pembelajaran ICT?  

“siswa yang lupa membawa handphone  atau laptop”. 

 

Dari beberapa respon guru mata pelajaran UN, kemudian terdapat 

respon selanjutnya dengan peserta didik kelas VIII ICT, Amalia Yusti 

Nawangsari pada hari Sabtu tanggal 9 Mei 2020 tentang adakah kesulitan 

yang anda hadapi di kelas ICT, terhadap penyampaian guru tentang 

pembelajaran mapel UN, yang menggunakan aplikasi? 

“kesulitan dalam pembelajaran sendiri tergantung juga terkadang 

kesulitanya adalah pada jaringan yang lambat”. 

 

Dari kendala jaringan yang lambat kemudian peneliti menayakan 

tentang apakah dalam pembelajaran Mapel UN di kelas ICT, guru selalu 

menjelaskan materi menggunakan media aplikasi yang ada? 

“Tidak selalu menggunakan media aplikasi. Untuk menjelaskan guru 

masih menggunakan papan tulis seperti biasanya, namun ketika 

mengerjakan soal ada yang menggunakan media aplikasi juga ada 

yang tidak”. 

 

Setelah menayakan penggunaan media aplikasi peneliti kemudian 

menayakan tentang kenyamanan kelas sebagai berikut, menurut anda 

apakah ruang kelas ICT nyaman digunakan untuk pembelajaran sehari-

hari? 

“Bagi saya ruang kelas ICT sangat nyaman untuk pembelajaran 

terlebih lagi dengan fasilitas yang ada bisa mendukung untuk lebih 

nyaman melakukan pembelajaran sehari-hari”. 

 

Dari beberapa fasilitas yang ada peserta didik juga mengalami 

kendala yang peneliti tanyakan kepada peserta didik, tentang adakah 

kendala yang anda alami dalam penggunaan aplikasi setiap pembelajaran 

berlangsung? 

“kendalanya itu terkadang ada pada jaringan yang lambat”. 
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C. Analisis Implementasi Manajemen Kelas Berbais ICT di SMP 

 Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Berdasarkan data yang telah diperoleh selama pelaksaan penelitian 

maka kemudian peneliti melakukan analisis terhadap data tersebut. Adapun 

uraian hasil analisisnya dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen kelas berbais ICT di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto dilaksanakan dengan pola atau model pengelolaan 

pembelajaran tersebut sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Guru merencanakan proses pembelajaran diwujudkan dalam 

RPP yang disesuaikan dengan program pembelajaran ICT,dan 

disiapkan diawal tahun. Pada saat pembelajaran guru tinggal 

mereview dan melengkapi jika diperlukan sebagai sumber belajar, 

tugas, dan penelitian.  

b. Penataan ruang kelas dan posisi duduk peserta didik 

Guru dalam penataan ruang kelas ICT mengikuti pola yang 

sudah ada di kelas ICT, karena sudah diatur untuk menyesuaikan 

jaringan, dan mengatur penyesuaian untuk stop kontak listrik, namun 

guru mempunyai kewenangan untuk mengatur posisi tempat duduk 

peserta didik (divariasi)  seperti perubahan tempat duduk peserta 

didik dalam satu minggu sekali secara rolling, dengan ini peserta 

didik dapat perpindah-pindah tempat duduk. 

c. Stategi guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif 

Guru menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan dan dipadukan dengan pembelajaran berbasis 

ICT, serta pembelajaran dibuat menarik dan inovatif  berbasis pada 

teknologi. Sehingga peserta didik memperhatikan proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran guru juga melibatkan peserta 

didik dalam kerja kelompok dan individu, dengan ini peran guru 

dalam memantau KBM sangat penting.  
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d. Pengkondisikan peserta didik yang indisipliner (ramai), atau tidak 

mengerjakan tugas 

Guru memberikan pembinaan kepada peserta didik yang ramai, 

adapun beberapa jenis pembinaan yang digunakan antara lain, 

menegur secara lisan, memisahkan peserta didik yang ramai duduk 

terpisah dengan teman-temanya, memerintah untuk segera 

mengerjakan tugas yang belum selesai, diperingatkan untuk fokus 

dalam pembelajaran, dan pembinaan lain yang bersifat non fisik.  

2. Secara umum implementasi manajemen kelas berbasis ICT di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto, memiliki kesesuaian dengan beberapa 

teori, khusunya terkait: 

a. Terkait pengelolaan kelas yang menyangkut tindakan Preventif dan 

Reprensif sebagaimana teori menurut Zaidin Aifin dalam bukunya 

berjudul menggerakan peserta didik dengan ragam belajar, maka 

tindakan Preventif di SMP Muhammadiyah Purwokerto 

dilaksanakan dengan cara bagaimana guru memberikan teguran pada 

peserta didik yang indisipliner (ramai). Adapun tindakan 

reprensifnya dilakukan dengan cara guru merancang strategi 

pembelajaran (RPP), selanjutnya guru yang merencanakan penataan 

peserta didik di ruang kelas agar bergantian setiap harinya pada 

kondisi penaatan kelas ICT yang tidak dapat dirubah.  

b. Kecenderungan model pengelolaan kelas yang dipergunakan di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto adalah model Humanistik, hal ini 

dikarenakan pengelolaan kelas di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto, guru menekankan sikap disiplin diri kepada peserta 

didik untuk perkembangan kemajuan perkembangan pola pikir 

dalam memahami lingkungan dan dirinya sendiri.  

c. Terkait dengan pengelolaan kelas berbaisis ICT di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokertojuga memiliki kesesuaian dengan teori 

menurut Radno Harsanto didalam bukunya yang berjudul pengelolan 

kelas yang dinamis. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa hal 
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meliputi, penempatan proses belajar yang sesuai dengan jenis 

kegiatan, adanya penerapan pengaturan tempat duduk di dalam kelas 

ICT secara individual, adanya pengadaan ventilasi dan pengaturan 

cahaya dalam ruang kelas, adanya menjaminan kesehatan pada 

peserta didik, serta adanya tersedianya tempat penyimpanan barang 

peserta didik secara aman.  

3. Dampak positif manajemen kelas berbasis ICT di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto. Adapun dampak positif bagi peserta didik antara lain: 

a. Dampak positif pada peserta didik diantaranya, peserta didik dapat 

dengan mudah mengakses data dalam memperkaya sumber belajar, 

peserta didik dapat kreatif dalam penggunaan e-learing seperti 

pemanfaatan bacaan karya fiksi dan cerita rakyat diluar jam pelajaran, 

serta tersedianya sarana yang memadai didalam kelas memberikan 

kenyaman pada peserta didik dalam proses pembelajaran.  

b. Dampak positif pada guru diantaranya, mempermudah guru dalam 

mengelola KBM lebih menarik, mengakses sumber belajar guru, guru 

juga terbantu dalam mengerjakan penilaian pembelajaran sehingga 

antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran lebih baik. 

4. Kendala atau keterbatasan pelaksaan manajemen kelas berbasis ICT di 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto pada guru diantaranya peserta didik 

sering kali lupa membawa handphone atau laptop, kondisi jaringan 

internet yang kadang tidak stabil sehingga mempengaruhi proses 

pembelajaran, serta mengontrol siswa yang kreatif dalam menyalah 

gunakan ICT ketika KBM, karena keterbatasan waktu guru untuk 

memantau peserta didik.  

Demikian hasil analisis terkait dengan implementasi manajemen kelas 

berbasis ICT di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto yang dapat diperoleh 

peneliti bahwa pola atau model pengelolaan pembelajaran yang dilakukan 

sekolah mulai dari perencanaan, penataan ruang kelas dan posisi duduk 

peserta didik, strategi guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, 

dan pengkondisian peserta didik yang indisipliner (ramai) atau tidak 



62 
 

 

 

mengerjakan tugas sudah sejalan dengan teori tindakan preventif dan 

reprensif, model humanistik dan teori menurut Radno Harsanto, serta dalam 

pengelolaan majemen kelas berbasis ICT ini memberikan dampak positif serta 

negatif bagi pendidik dan peserta didik terutama dalam proses pembelajaran. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas berbasis ICT yang ada 

di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto sudah baik dari segi pengelolaan 

pembelajaran dan penggunaan media teknologi.  

 

 

 



 

63 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan melaui proses analisis, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Dari implementasi manajemen kelas berbasis ICT dalam pengelolaan 

kelas ICT pada kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto secara umum 

melalui empat tahap perencanaan, penataan ruang kelas dan posisi duduk 

peserta didik, strategi guru dalam pembelajaran yang efektif serta 

pengondisian peserta didik yang indisipliner (ramai). Adapun langkah yang 

dapat dilakukan sebagai berikut, perencanaan proses pembelajaran 

diwujudkan dalam RPP, yang disesuaikan dengan program pembelajaran ICT 

oleh guru. Guru dalam penataan ruang kelas ICT mengikuti pola yang sudah 

ada di kelas ICT, karena sudah diatur untuk menyesuaikan jaringan, dan 

mengatur penyesuaian untuk stop kontak listrik, namun guru mempunyai 

kewenangan untuk mengatur posisi tempat duduk peserta didik (divariasi)  

seperti perubahan tempat duduk siswa dalam satu minggu sekali secara 

rolling. Strategi guru dalam model pembelajaran sesuai dengan materi yang 

diajarkan dan dipadukan dengan pembelajaran berbasis ICT, serta 

pembelajaran dibuat menarik dan inovatif berbasis pada teknologi, sehingga 

peserta didik memperhatikan proses pembelajaran pembinaan kepada peserta 

didik yang ramai, adapun beberapa jenis pembinaan yang digunakan antara 

lain, menegur secara lisan, memisahkan peserta didik yang ramai duduk 

terpisah dengan teman-temanya, memerintah untuk segera mengerjakan tugas 

yang belum selesai, diperingatkan untuk fokus dalam pembelajaran, dan 

pembinaan lain yang bersifat non fisik.   

Dampak dan kendala dari pengelolaan kelas ICT. Kendala bagi peserta 

didik diantaranya, peserta didik dapat dengan mudah mengakses data dalam 

memperkaya sumber belajar, peserta didik dapat kreatif dalam penggunaan e-

learing seperti pemanfaatan bacaan karya fiksi dan cerita rakyat diluar jam 
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pelajaran, serta tersedianya sarana yang memadai didalam kelas memberikan 

kenyaman pada peserta didik dalam proses pembelajaran. Kemudian dampak 

positif pada guru diantaranya, mempermudah guru dalam mengelola KBM 

lebih menarik, mengakses sumber belajar guru, serta guru juga terbantu dalam 

mengerjakan penilaian pembelajaran sehingga antusiasme peserta didik dalam 

proses pembelajaran lebih baik. Sedangkan kendala pengelolaan kelas pada 

guru diantaranya peserta didik seringkali lupa membawa handphone atau 

laptop, kemudian kondisi jaringan internet yang kadang tidak stabil sehingga 

mempengaruhi proses pembelajaran, serta mengontrol peserta didik yang 

kreatif dalam menyalah gunakan ICT ketika KBM, karena keterbatasan waktu 

guru untuk memantau peserta didik. 

Demikian kesimpulan yang telah dilakukan terkait dari pelaksaan 

manajemen kelas berbasis ICT pada kelas VIII ICT di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto.  

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran 

dan masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga pendidikan sebagai 

bahan masukan di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto untuk pengelolaan 

manajemen kelas berbasis ICT, saran tersebut antara lain:  

1. Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Kepala Sekolah Sebagai pemimpin lembaga pendidikan harus 

mampu meningkatkan kualitas kepemimpinanya, memberikan inovasi dan 

kreatifitas dalam memajukan lembaga pendidikannya. Pemimpin 

diharapkan mampu mengoptimalkan pelaksaaan program unggulan di 

sekolah karena dapat meningkatkan pencapaian tujuan sekolah serta 

prestasi peserta didik.  

2. Para Guru 

 Guru hendaknya senantiasa mengembangkan kemampuan dirinya 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan teknologi yang tepat dan 

sesuai, melalui kegiatan workshop dan sebagainya yang dapat menujang 
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kompetensi dan profesionalisme, sehingga pada saat program kelas ICT 

guru mampu memberikan arahan dalam proses pembelajaran secara 

optimal.  

3. Peserta Didik 

 Kepada seluruh peserta didik hendaknya lebih meningkatkan 

konsentrasi pada proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru, perlu 

dipahami terutama penggunaan teknologi pada saat proses pembelajaran. 

Jika setiap peserta didik memiliki motivasi untuk belajar dapat 

memberikan hasil yang maksimal untuk pencapaian tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien, dengan adanya kerjasama antara peserta didik dan 

guru.  

 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga pada akhirnya peneliti 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Manajemen Kelas 

Berbasis ICT di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto” Peneliti berusaha secara 

maksimal untuk melaksanakan penelitian dan menyusun skripsi ini, walaupun 

masih jauh dari kata sempurna. Peneliti berharap agar skripsi ini bemanfaat 

bagi peneliti sendiri dan pembaca pada umumnya, khususnya bagi mahasiswa 

yang dalam penyusunan skripsi, semoga dapat membawa kemanfaatan. 

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bentuan baik materiil maupun non materiil sejak awal hingga 

selesainya penyusunan skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya mendapat 

balasan dari Allah SWT. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin 
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